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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya (1) hubungan motivasi 
berprestasi dengan perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal, (2) hubungan konsep diri dengan perilaku etis mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal, (3) hubungan antara 
motivasi berprestasi dan konsep diri dengan perilaku etis mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan ekonomi dan sampel diambil semua. 
Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi dan angket. Teknik 
analisi data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis korelasi, dan 
analisis normalitas. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) motivasi berprestasi mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas 
Pancasakti tegal, (2) konsep diri mempunyai hubungan yang sangat signifikan 
dengan perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti 
tegal, dan (3) motivasi berprestasi dan konsep diri mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas 
Pancasakti tegal. 
Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang diberikan adalah kepada mahasiswa 
dan program studi serta universitas melakukan evaluasi untuk meningkatkan 
motivasi dan memberikan manfaat kepada para mahasiswa, serta dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi dan konsep diri terhadap perilaku etis. 
diharapkan dapat memberikan acuan atau saran kepada program studi untuk dapat 
menerapkan bukan hanya konsep pembelajaran, tetapi juga tentang konsep 
motivasi berprestasi serta perilaku etis. dapat mewujudkan sebuah tujuan 
pendidikan serta prestasi yang tinggi untuk mahasiswa agar memiliki konsep diri 
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The research aims to know the existence of (1) motivation relationship of 
achievement with the ethical behaviour of students of economic education FKIP 
Pancasakti Tegal University, (2) The relationship of self-concept with the ethical 
behaviour of students of economic Education FKIP University Pancasakti Tegal, 
(3) The relationship between achievement motivation and self concept with the 
ethical behavior of students of economic education FKIP Pancasakti Tegal. This 
research uses a quantitative approach. This type of research is descriptive. The 
population in this study is economics education students and samples taken all. 
Data collection method using observation and poll method. The data analytic 
techniques used are descriptive analysis, correlation analysis, and normality 
analysis. 
The results showed (1) Achievement motivation has a significant relationship with 
the ethical behaviour of Economic Education student FKIP University Pancasakti 
Tegal, (2) The concept of self has a very significant relationship with the ethical 
behaviour of students of economic Education FKIP University Pancasakti Tegal, 
and (3) motivation achievement and self concept has a significant relationship 
with the ethical behavior of Economics of FKIP University Pancasakti Tegal. 
Based on the results of the research the advice given is to students and courses and 
universities evaluate to improve motivation and provide benefits to the students, 
and can increase the motivation of achievement and the concept of self-ethical 
behaviour. is expected to provide a reference or suggestion to a study program to 
be able to implement not only the concept of learning, but also about the concept 
of achievement motivation and ethical behaviour. Can create an educational 
objective as well as a high achievement for students to have a positive self-
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A. Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa merupakan harapan bangsa indonesia agar bisa berubah ke 
arah lebih baik, hal ini dikarenakan mahasiswa dianggap memiliki intelektual 
yang cukup bagus dan cara berpikir yang lebih matang. Sebagai mahasiswa kita 
dituntut untuk lebih mandiri dan berbeda dengan mereka yang bukan mahasiswa, 
Baik dalam dilingkungan kampus ataupun diluar lingkungan. Di lingkungan 
kampus misalnya dalam bidang akademis, seorang mahasiswa harus mampu 
menyelesaikan kontrak kuliahnya yang dikenal dengan SKS (Sistem Kredit 
Semester). Tidak hanya mengandalkan materi yang diberikan oleh dosen, seorang 
mahasiswa harus mempunyai kesadaran sendiri untuk menambah wawasan pada 
mata kuliah atau umum tanpa harus diperintah oleh dosen. Aktif di organisasi 
internal kampus juga dapat menjadikan kita pribadi yang mandiri, dimana disana 
kita dapat menemukan masalah-masalah baru dan kita harus mampu 
menyelesaikannya dengan cara yang dewasa.  
Peran motivasi berprestasi dalam mempersiapkan mahasiswa yang  cakap 
dan mandiri akan sangat membantu untuk lebih mewujudkan tujuan pedidikan. 
Motif berprestasi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pendidikan, peran 
lingkungan dan keluarga, disamping faktor yang berasal dari dalam diri individu 
yaitu kemampuan diri, adanya kemampuan besar untuk mandiri serta bersedia 
berkorban untuk mencapai tujuannya. Kemudian ada beberapa aspek kebutuhan 






mendapat bantuan dari orang lain, mencapai prestasi dengan sebaik-baiknya, 
memperhitungkan kemampuan diri dengan risiko yang sedang, ingin hasil yang 
konkrit dari usahanya, tidak senang membuang-buang waktu serta memiliki 
antisipasi yang berorientasi kedepan. Konsep diri suatu kualitas kemampuan yang 
dimiliki mengakibatkan seseorang mahasiswa memandang seluruh tugas sebagai 
suatu hal yang mudah untuk diselesaikan. Konsep diri terbentuk dan dapat 
berubah karena interaksi dengan lingkungannya. Apabila mahasiswa memiliki 
konsep diri yang positif maka ia memiliki motivasi untuk berprestasi.  
Mahasiswa sangat perlu diteliti untuk mengetahui sejauh mana mereka 
berperilaku etis baik di masa sekarang atau di masa yang akan datang, karena 
lingkungan pendidikan memiliki peran dalam membentuk perilaku mahasiswa 
untuk menjadi seorang yang professional. Perguruan tinggi merupakan lembaga 
penghasil sumber daya manusia yang professional, oleh sebab itu dituntut mampu 
menghasilkan tenaga professional yang memiliki kualifikasi keahlian sesuai 
bidang ilmunya, dan juga memiliki perilaku etis yang tinggi (Hastuti, 2007). 
Perilaku etis dari para pemimpin di masa depan dapat dilihat dari perilaku 
mahasiswa sekarang. Perilaku mahasiswa perlu diteliti untuk mengetahui sejauh 
mana mereka akan berperilaku etis atau tidak di masa yang akan datang. Masalah 
etika menjadi suatu isu yang penting di perguruan tinggi, karena lingkungan 
pendidikan memiliki andil dalam membentuk perilaku mahasiswa untuk menjadi 






Mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal harus 
mengikuti setiap aturan yang berlaku serta menjalankanya dengan baik tanpa 
melanggarnya, jika melanggar akan di beri sanksi yang sesuai dengan aturan yang 
berlaku saat itu juga. Mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal diwajibkan untuk memenuhi sebagai mana menjadi mahasiswa 
dengan belajar, berusaha, bekerja keras serta bersikap jujur sebagai pekerjaan 
pokok mahasiswa guna mendapatkan hasil yang maksimal di ujung perjuanganya 
dengan contoh kecilnya, kita bisa lihat dalam mengerjakan tugas harus sesuai 
permintaan dosen serta jujur dalam mengerjakan tugas tidak copy paste dengan 
teman serta di kumpulkan tepat waktu, jika tidak menjalankanya dengan baik akan 
di beri sanksi berupa kosongnya nilai dan juga dalam hal disiplin kita harus 
menataati peraturan yang di tetapkan oleh lembaga dapat dilihat dengan contoh, 
masuk jam kelas sesuai jadwal yang berlaku, mengikuti kelas dengan baik dan 
tidak membuat keributan, menjaga sarana prasarana yang ada dan di luar kampus 
tidak boleh merokok di area dilarang merokok dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Perilaku etis yang dibawa mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal untuk setiap tingkah laku begitu diperlukan, karena 
dengan itu penampilan akan terarah dengan baik, sehingga akan terus menerus 
memperhatikan dan mengembangkan pedomannya. Perilaku etis ketika seseorang 
dapat bertindak sesuai dengan hukum, peraturan, dan moral yang telah ditetapkan. 
namun pada kenyataannya masih banyak terjadi penyelewengan etika yang 





Hasil penelitian observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 
Peneliti mengamati bahwa masih terdapat mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal yang tidak mengerjakan tugas pribadi maupun 
kelompok sesuai dengan kontrak antara dosen dan mahasiswa, masih ada 
mahasiswa yang cenderung pasif dalam proses pembelajaran, ketika peneliti 
melaksanakan proses pembelajaran masih ada mahasiswa yang datang terlambat 
bahkan menjelang jam pembelajaran berakhir, beberapa mahasiswa mengeluh 
ketika diberikan tugas perkuliahan, ada mahasiswa yang kurang memiliki 
keterampilan dalam proses pembelajaran dan cenderung tidak berusaha untuk 
meningkatkannya, masih ada sebagian mahasiswa yang melakukan plagiat atau 
mencontek dalam mengerjakan tugas maupun ujian. Permasalahan-permasalahan 
di atas sangat bertolak belakang dengan apa yang diharapkan oleh semua pihak. 
Hal ini tentunya harus mendapat perhatian yang lebih dan dicari jalan keluarnya 
agar di kemudian hari tidak timbul permasalahan yang lain. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan antara motivasi berprestasi dan konsep diri terhadap 











B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang dapat diidentifikasi dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Kedisiplinan mahasiswa belum maksimal salah satunya adalah ketertiban 
mahasiswa dalam mentaati peraturan yang ada didalam kampus. 
2. Rendahnya kemampuan sebagian besar mahasiswa dalam memperbaiki diri 
sendiri sehingga sulit mengalami kemajuan dalam berprestasi. 
3. Perilaku mahasiswa yang cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar masalah yang diteliti tidak 
meluas, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Pembatasan masalah 
diperlukan agar penelitian ini lebih efektif, efesien, terarah dan dapat dikaji lebih 
mendalam. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Motivasi berprestasi dalam penelitian ini dibatasi pada menentukan tingkatan 
kegiatan, intensitas, konsistensi, agar dapat mengembangkan prestasi dalam 
diri menjadi efektif. 
2. Konsep diri dalam penelitian ini adalah persepsi yang dimiliki seseorang 
mengenai dirinya sendiri yang dibentuk melalui proses internalisasi dan 
organisasi pengalaman-pengalaman psikologis. 
3. Perilaku etis mahasiswa dalam penelitian ini dibatasi pada seluruh mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal, mengenai peraturan-






D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diketahui rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Apakah motivasi berprestasi berhubungan dengan perilaku etis mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal? 
2. Apakah konsep diri berhubungan dengan perilaku etis mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal? 
3. Apakah motivasi berprestasi dan konsep diri berhubungan dengan perilaku etis 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  
1. Mengetahui dan mendeskripsikan hubungan antara motivasi berprestasi dengan 
perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti 
Tegal. 
2. Mengetahui dan mendeskripsikan hubungan konsep diri dengan perilaku etis 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Mengetahui dan mendeskripsikan hubungan antara motivasi berprestasi dan 
konsep diri dengan perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata tentang 





kepada mahasiswa, disamping itu dapat menjadi acuan bagi studi selanjutnya 
yang melakukan penelitian tentang hubungan motivasi berprestasi, konsep 
diri dengan perilaku etis mahasiswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi mahasiswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi 
berprestasi dan konsep diri terhadap perilaku etis mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal . 
b. Bagi Prodi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan atau saran kepada 
program studi untuk dapat menerapkan bukan hanya konsep pembelajaran, 
tetapi juga tentang konsep motivasi berprestasi serta perilaku etis. 
c. Bagi Universitas 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mewujudkan sebuah tujuan 
pendidikan serta prestasi yang tinggi pada mahasiswa agar memiliki 











TINJAUAN TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoretis 
1. Motivasi Berprestasi 
a. Pengertian Motivasi Berprestasi 
Motivasi adalah suatu proses di dalam individu. Pengetahuan 
tentang proses ini membantu kita untuk menerangkan tingkah laku yang 
kita amati dan terjadi perubahan tenaga di dalam diri/ pribadi seseorang 
yang di tandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha 
mencapai tujuan. Soemanto (2012:203). Motivasi dapat juga dikatakan 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, jika tidak suka maka akan 
berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu 
adalah tumbuh didalam diri seseorang.  
Selanjutnya menurut McClelland (2010:43) motivasi berprestasi 
adalah dorongan untuk melakukan sesuatu hal dengan mengikuti standar 
kinerja yang baik serta mencoba berbagai cara untuk mencapai, dan 
bereaksi atas hasil sendiri. Senada dengan pendapat tersebut, dijelaskan 
bahwa motivasi berprestasi (achievement motivation) merupakan 
keinginan untuk menyelesaikan sesuatu, untuk mencapai suatu standar 
kesuksesan, dan untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan untuk 






semakin banyak individu berpikir dalam kondisi normal maka semakin 
kuat motifnya untuk mencapai sesuatu, bahkan tanpa ada instruksi dan 
pengalaman khusus yang dirancang untuk membangkitkan hal tersebut. 
Adapun motivasi berprestasi yang di jelaskan menurut (Heider 
dalam Santrock, 2012: 476) Di antara unsur kepribadian yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi adalah konsep diri berpengaruh 
terhadap motivasi berprestasi. Namun setiap individu memiliki 
perbedaan terkait faktor yang paling dominan. 
Berdasarkan beberapa pendapat Soemanto (2012:203), McClelland 
(2010: 43), (Heider dalam Santrock, 2012: 476)  maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi berprestasi sebagai dorongan yang ada dalam diri 
individu untuk melakukan aktivitas tertentu dengan usaha yang maksimal 
dan mengatasi rintangan yang ada serta berorientasi untuk tujuan sukses 
atau gagal. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
Motivasi berprestasi dikendalikan oleh banyak faktor di antaranya 
mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi 
antara lain usaha, berorientasi pada tujuan, ketekunan, keahlian dan 
kemampuan. Manafi, Mohammadi &Hejazi (2015). 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan Nasreen & Naz (2013:104) 








Apabila seseorang diberikan tanggung jawab untuk mempelajari 
sendiri, maka ia lebih termotivasi untuk belajar, ia akan belajar dan 
mengingat lebih baik. Hal ini berarti seseorang selalu menghadapi 
tantangan untuk memperoleh, memproses, dan mengolah. Implikasi 
prinsip usaha adalah tuntutan yang dimilikinya kesadaran pada diri 
sendiri akan adanya kebutuhan untuk selalu memperoleh, memproses 
dan mengolah. Selain itu, seseorang juga harus memiliki 
keingintahuan yang besar terhadap segala permasalahan yang 
dihadapinya.  
b. Berorientasi pada tujuan.  
Dalam belajar ia memiliki tujuan agar hasil belajarnya selalu baik. 
Pada akhir semester, ia memiliki nilai tergolong baik dan menduduki 
peringkat atas dikelasnya. Ia mempergiat belajar sebab menjadi juara 
kelas bukan tujuan yang diinginkan hanyalah sementara.  
c. Ketekunan.  
Ketekunan mendorong tindakan untuk mencapai tujuan, apabila antar 
pribadi terdapat kesamaan tujuan, maka akan ada kesamaan 
keinginan. Ketekunan didorong oleh rasa senang dan keinginan. 
d. Keahlian dan kemampuan.  
Keinginan seseorang harus dibarengi dengan keahlian dan 
kemampuan mencapainya. Keinginan memperoleh perlu dibarengi 





seseorang akan terpenuhi. Keberhasilan memperoleh akan menambah 
kekayaan pengalaman hidup. Keberhasilan tersebut memuaskan dan 
menyenangkan hatinya. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa 
kemampuan akan memperkuat motivasi seseorang melaksanakan 
tugas-tugas perkembangan dan prestasi kreatif.  
e. Keterlibatan orang tua.  
Cara orang tua mendidik besar pengaruhnya terhadap motivasi 
prestasi anak. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Sutjipto Wirowidjojo 
yang menyatakan bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama.  
f. Gaya mengajar guru.  
Setiap guru harus memiliki kemampuan yang baik dalam menerapkan 
gaya/cara mengajar, kemampuan yang baik dalam menyampaikan 
materi yang diajarkannya. Metode mengajar guru yang baik akan 
mempengaruhi motivasi berprestasi siswa.  
g. Status sosial ekonomi. 
Keadaan ekonomi kluarga erat hubungannya, selain harus terpenuhi 
kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan kesehatan 
dan lainnya. Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan 
pokok anak kurang terpenuhi, sehingga anak merasa minder dengan 
teman lainnya. Sebaliknya jika keluarga yang kaya raya, orang tua 
sering memanjakan, akibatnya anak kurang dapat memusatkan 





h. Tekanan teman sebaya. 
Seseorang yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang 
menyenangkan teman lainnya, mempunyai pecaya diri atau semangat 
yang tinggi, akan disenangi dari kelompok dan akan semakin 
semangat dalam proses belajarnya. 
i. karakteristik kepribadian 
Lingkungan dan sekolah Sebagai acuan agar menjadi pribadi lebih 
baik, dan menjadi isi kesadaran  yang dapat dikembangkan dalam 
hubungannya dengan konteks pengalaman waktu sekarang serta 
antisipasi keadaan untuk masa yang akan datang. 
Motivasi berprestasi juga dipengaruhi oleh locus of control dan telah 
membuktikan bahwa terdapat keterkaitan antara locus of control dan 
motivasi berprestasi. Menurut Rotters (2016:76) locus of control menjadi 
dua bentuk yakni: 
a. Internal locus of control: berpikir bahwa mereka memiliki peran 
besar untuk mempengaruhi peristiwa yang terkait dengan kehidupan. 
Selain itu, setiap individu menilai bahwa mereka memiliki kekuatan 
untuk bersikap dengan menggunakan ego positif, dan yakin bahwa 
mereka dapat mengarahkan hidup sesuai dengan keinginan. 
b. External locus of control: akan menghubungkan peristiwa yang 
mempengaruhi kehidupan mereka dengan pandangan bahwa 
peristiwa tersebut terjadi karena kebetulan, nasib, dan keberuntungan 





peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi kehidupan tidak dapat 
diprediksi dan dikendalikan. 
locus of control mengacu pada sejauh mana seseorang percaya 
bahwa apa yang terjadi pada dirinya didasarkan pada tindakan sendiri 
atau karakteristik pribadi versus sejauh mana orang-orang percaya 
bahwa penguatan atau hasil yang diterimanya adalah akibat dari 
kesempatan, keberuntungan, atau nasib, berada di bawah kendali orang 
lain yang berkuasa, atau tidak dapat diprediksi. 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi  
dari teori  Manafi, Mohammadi &Hejazi (2015), Nasreen & Naz 
(2013:104), Rotters (2016:76) peneliti menyimpulkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi terdiri dari 7 yaitu 1) usaha suatu 
tuntutan yang dimilikinya kesadaran pada diri sendiri akan adanya 
kebutuhan untuk selalu memperoleh, memproses dan mengolah. 2) 
Berorientasi pada tujuan  sesuatu yg memiliki nilai tergolong baik dan 
menduduki peringkat atas dikelasnya. 3) ketekunan didorong oleh rasa 
senang dan keinginan. 4) keterlibatan orang tua akan memperkuat 
motivasi seseorang melaksanakan tugas-tugas perkembangan dan 
prestasi kreatif. 5) gaya mengajar guru, metode mengajar guru yang baik 
akan mempengaruhi motivasi berprestasi siswa. 6) status sosial 
ekonomi. Jika keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang 
terpenuhi, sebaliknya jika keluarga yang kaya raya,  orang tua sering 





semangat yang tinggi, akan disenangi dari kelompok dan akan semakin 
semangat dalam proses belajarnya.  
c. Komponen Motivasi Berprestasi  
Individu yang memiliki motivasi berprestasi akan tampak dari 
perilaku yang ditampilkannya, individu yang memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi menunjukkan karakteristik perilaku 
kewiraswastaan yang sukses, terus berusaha untuk memperbaiki proses 
dan prosedur, kemauan dan memperhitungkan risiko, secara aktif 
mencari informasi mengenai tindakan mereka, kecenderungan untuk 
bertanggung jawab atas perilakunya. McClelland (2010:43) 
mengemukakan bahwa komponen motivasi berprestasi terdiri dari: 
1. Mereka menetapkan standar prestasi untuk diri mereka sendiri, 
daripada mengandalkan faktor-faktor dari luar. 
2. Mereka harus berusaha lebih keras untuk mencapai standar yang 
mereka tetapkan untuk diri mereka sendiri. 
Terdapat beberapa komponen individu yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi.  dengan mengikuti standar kinerja yang baik serta 
mencoba berbagai cara untuk mencapai, dan bereaksi atas hasil sendiri. 
Senada dengan pendapat tersebut, Menurut Makmun (2011:40) bahwa 
komponen motivasi berprestasi terdiri dari delapan (8) komponen yaitu: 
1) Durasinya kegiatan, berapa lama kemampuan penggunaan waktunya 





2) Frekuensinya kegiatan, berapa sering kegiatan itu  dilakukan dalam 
periode tertentu. 
3) Persistensinya (ketepatan dan ketekatannya) pada tujuan kegiatan. 
4) Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi 
rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan. 
5) Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran, bahkan 
jiwanya) untuk mencapai tujuan. 
6) Tingkat aspirasinya (maksud, rencana, cita-cita, sasaran, atau target, 
dan idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. 
7) Tingkatan kualifikasi pretasi atau produk output yang sudah dicapai 
dari kegiatannya (berapa banyak, memadai, atau tidak, memuaskan 
atau tidak). 
8) Arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan (positif atau negatif). 
Berdasarkan pendapat McClelland (2010:43), Makmun (2011:40) 
maka dapat diambil komponen yang digunakan untuk mengukur motivasi 
berprestasi yaitu 1) Durasinya kegiatan, berapa lama kemampuan 
penggunaan waktunya untuk melakukan kegiatan. 2) Frekuensinya 
kegiatan, berapa sering kegiatan itu  dilakukan dalam periode tertentu. 3) 
Persistensinya (ketepatan dan ketekatannya) pada tujuan kegiatan. 4) 
Tingkat aspirasinya (maksud, rencana, cita-cita, sasaran, atau target, dan 
idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. 5) Arah 






2. Konsep Diri 
a. Pengertian Konsep Diri 
Konsep diri adalah pandangan menyeluruh tentang totalitas diri, 
baik positif maupun negatif, mengenai dimensi fisik, psikis, sosial, 
pengharapan, dan penilaian terhadap diri sendiri. Hal ini terbentuk oleh 
persepsi diri dan lingkungan terhadap individu. Konsep diri tumbuh dari 
interaksi seseorang dengan orang-orang lain yang berpengaruh dalam 
kehidupannya, biasanya orang tua, guru dan teman-teman, Slameto 
(2015:182). Konsep diri merupakan konseptualisasi individu mengenai 
pribadinya sendiri yang dipandang dari kondisi emosional dan 
penilaiannya terhadap pengetahuan faktualnya. 
Selanjutnya Menurut Santrock, (2007:183). Konsep diri merujuk 
pada evaluasi diri yang menyangkut bidang-bidang tertentu dari diri. 
Remaja melakukan evaluasi diri dalam berbagai bidang akademis, atletik, 
penampilan fisik, dan sebagainya.Intinya konsep diri merujuk pada 
evaluasi pada bidangbidang tertentu. Konsep diri di definisikan sebagai 
pandangan kolektif tentang diri sendiri dalam serangkaian persepsi 
spesifik domain multidimensional. Persepsi ini didasarkan pada 
pengetahuan diri dan evaluasi nilai atau kemampuan seseorang yang 
terbentuk melalui pengalaman dan interpretasi lingkungan. Konsep diri 
membahas sisi yang lebih faktual dalam hidup individu, seperti 






Slameto (2015:184) menjelaskan bahwa bila seseorang dibantu 
menyatakan hal-hal positif mengenai dirinya dan diberi penguatan, maka 
hal itu akan menghasilkan konsep diri yang positif. Adapun menurut 
Saam Z, (2012) konsep diri merupakan skema diri, yaitu pengetahuan 
tentang diri yang mempengaruhi cara seseorang mengolah informasi dan 
mengambil tindakan. Konsep diri rentan terganggu oleh seseorang, 
konsep diri bukanlah merupakan faktor hereditas, melainkan faktor yang 
dipelajari dan terbentuk melalui pengalaman dan hubungan individu 
dengan orang lain. 
Berdasarkan pendapat Slameto (2015:182),  Santrock, (2007:183), 
Saam Z, (2012) dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah gambaran 
atau pemahaman individu tentang dirinya yang berkaitan dengan apa 
yang individu ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan 
perasaannya serta bagaimana perilakunya berpengaruh terhadap orang 
lain. Konsep diri penting bagi individu sebagai acuan untuk berinteraksi 
dengan lingkungannya. Dengan adanya konsep diri yang baik serta 
pemahaman diri yang positif, individu akan mampu menyesuaiakan 










b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Konsep diri tumbuh dari interaksi seseorang dengan orang-orang 
lain yang berpengaruh dalam kehidupannya. Setelah orang lain 
memberikan tanggapan atau respon kepada diri individu tersebut, maka 
individu akan memberikan penilaian kepada dirinya apakah ia termasuk 
individu yang diterima atau tidak dalam lingkungannya, konsep diri dan 
prestasi akademik berkaitan erat. Konsep diri yang positif dapat 
membantu seseorang untuk meningkatkan kepercayaan terhadap dirinya 
sehingga dapat memotivasi seseorang untuk dapat menjadi lebih baik 
lagi. Menurut Prabadewi & Widiasavitri, (2014)  Konsep diri seseorang 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sebagai berikut. 
a. Orang tua 
Hadirnya orang tua akan mempengaruhi seorang anak dalam 
membentuk dan perkembangan konsep dirinya, hal ini cenderung 
memiliki konsep diri yang negatif, karena orang tua adalah kontak 
sosial yang paling awal dan paling kuat. Akibatnya, orang tua menjadi 
sangat penting di mata anak. Apa yang dikomunikasikan oleh orang 
tua lebih menancap dari pada informasi lain yang diterima anak 
sepanjang hidupnya. 
c. Teman sebaya 
teman sebaya mempengaruhi pola kepribadian remaja dalam dua cara. 
Pertama, konsep diri remaja merupakan cerminan dari anggapan 





remaja berada dalan tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri 
kepribadian yang diakui oleh kelompok. Hal ini dikarenakan mereka 
merasa bahwa teman-teman itu sebagai saudara dan frekuensi 
interaksi mereka yang cukup besar di sekolah. Selain itu hal ini dapat 
terjadi karena pada masa remaja, konsep diri mempunyai peranan 
penting di mana anak mulai mencari jati diri. Di sini remaja dinilai 
oleh teman sebayanya tanpa memperdulikan sanksi-sanksi orang 
dewasa. Kelompok sebaya memberikan lingkungan, yaitu dunia 
tempat remaja dapat melakukan sosialisasi di mana nilai yang berlaku 
bukanlah nilai yang ditetapkan oleh orang dewasa, melainkan oleh 
teman seusianya. Inilah letak berbahayanya bagi teman sebaya. 
d. Harga Diri 
Peranan harga diri mempengaruhi konsep diri seseorang. Harga diri 
adalah deskripsi secara lebih mendalam mengenai citra diri, yang 
merupakan penilaian terhadap diri sendiri. Harga diri akan 
berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang. Kepuasan hidup dan 
kebahagiaan mempunyai korelasi dengan harga diri. 
Terbentuknya konsep diri dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
orang lain, perbandingan peranan dan identifikasi. Penilaian dari 
orang lain sangat berpengaruh pada diri seseorang. Konsep diri dapat 
berubah di dalam lingkungan sosial. Faktor-faktor Konsep diri 





1. Fisik –  penilaian individu terhadap segala sesuatu yang 
dimilikinya. 
2. Sosial–  bagaimana peranan social yang dimainkan oleh individu 
dan sejauh mana penilaian dirinya terhadap keluarga, masyarakat 
dan pekerjaannya. 
3. Moral–   nilai - nilai dan prinsip - prinsip yang memberi arti dan 
arah bagi kehidupan seseorang. 
4. Psikis –  pikiran, perasaan dan sikap individu terhadap dirinya 
sendiri. 
Berdasarkan pendapat Prabadewi & Widiasavitri (2014), Bums 
(2010) peneliti menyimpulkan factor-faktor yang mempengaruhi 
konsep diri  terdiri dari tiga faktor yaitu 1) orang tua, apa yang 
dikomunikasikan oleh orang tua lebih menancap dari pada informasi 
lain yang diterima anak sepanjang hidupnya. 2) teman sebaya, hal ini 
dikarenakan mereka merasa bahwa teman-teman itu sebagai saudara 
dan frekuensi interaksi mereka yang cukup besar di sekolah. 3) harga 
diri, harga diri akan berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang. 
Kepuasan hidup dan kebahagiaan mempunyai korelasi dengan harga 
diri. 
c.  Komponen-komponen Konsep Diri  
konsep diri merupakan konseptualisasi individu mengenai 





penilaiannya terhadap pengetahuan faktualnya. Komponen-komponen 
menurut Alfredo Goni (2011) 
1. Pemenuhan diri: Bagaimana seseorang melihat diri mereka dalam 
kaitannya dengan mencapai tujuan dan tujuan hidup mereka. 
2. Otonomi: Persepsi sejauh mana setiap orang membuat keputusan 
tentang kehidupan mereka sesuai dengan kriteria mereka sendiri. 
3. Kejujuran: Sejauh mana seseorang menganggap dirinya jujur dan 
layak. 
4. Emosional pengaturan: Bagaimana orang melihat diri mereka 
dalam kaitannya dengan penyesuaian atau regulasi emosional (etis 
atau moral). 
konsep diri terdiri dari perasaan dan pikiran tentang kekuatan dan 
kelemahan, kemampuan dan keterbatasan, dan aspirasi dan pandangan 
dunia. Selanjutnya empat komponen-komponen konsep diri menurut Burns 
(2015:182)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
(1) Citra yang dimiliki orang lain dan yang mereka ungkapkan diri. 
(2) perbandingan yang dibuat antara kita dan orang lain. 
(3) budaya, dan  
(4) cara individu menafsirkan dan mengevaluasi pemikiran dan 
perilaku. 
Berdasarkan pendapat Alfredo Goni (2011), Burns (2010) dalam 





diri, bagaimana seseorang melihat diri mereka dalam kaitannya dengan 
mencapai tujuan dan tujuan hidup mereka. 2) Otonomi, persepsi sejauh 
mana setiap orang membuat keputusan tentang kehidupan mereka sesuai 
dengan kriteria mereka sendiri. 3) Kejujuran, sejauh mana seseorang 
menganggap dirinya jujur dan layak. 4) Emosional pengaturan, bagaimana 
orang melihat diri mereka dalam kaitannya dengan penyesuaian atau 
regulasi emosional (etis atau moral). 
3. Perilaku Etis 
a. Pengertian Perilaku Etis 
Perilaku merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap menentukan 
bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang 
dicari individu dalam kehidupan. Mengandung tiga komponen, yaitu 
komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen tingkahlaku. 
Slameto (2015:188). 
Menurut Himmah (2013). Perilaku etis adalah perilaku yang sesuai 
dengan norma, aturan dan hukum yang ditetapkan. Perilaku etis 
merupakan sikap dan perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial 
yang diterima secara umum sehubungan dengan tindakan-tindakan yang 
bermanfaat dan yang membahayakan. Kaitan dengan etika profesi, sikap 
dan perilaku etis merupakan sikap dan perilaku yang sesuai dengan etika 
profesi tersebut. 
Etika didefinisikan sebagai studi yang sistematis didasarkan pada 





tentang sesuatu hal yang benar dan salah. Etik artinya tata susila atau hal-
hal yang berhubungan dengan kesusilaan dalam mengerjakan suatu 
pekerjaan.  Menurut Agoes dan Ardana (2011), etika adalah cabang ilmu 
yang membahas tentang perilaku manusia, mengenai apa yang baik dan 
apa yang tidak baik dalam konteks hubunganmanusia dengan Tuhan, 
manusia dengan manusia lain, dan manusia dengan alam. Sedangkan 
menurut Agoes dan Ardana (2011) bahwa arti etika setidaknya dapat 
dilihat dari dua hal yaitu : 
a. Etika sebagai praksis, sama dengan moral atau moralitas yang 
berarti adat istiadat, kebiasaan, nilai-nilai dan norma-norma yang 
berlaku dalam kelompok atau masyarakat.  
b. Etika sebagai ilmu atau tata susila adalah pemikiran/penilaian 
moral. Taraf ini, ilmu etika dapat saja mencoba merumuskan suatu 
teori, konsep, asas, atau prinsip-prinsip tentang perilaku manusia 
yang dianggap baik atau tidak baik, mengapa perilaku tersebut 
dianggap baik atau tidak baik, mengapa menjadi baik itu sangat 
bermanfaat, dan sebagainya.             
Berdasarkan pengertian teori dari Slameto (2015:188), Himmah 
(2013), Agoes dan Ardana (2011) dapat disimpulkan bahwa perilaku etis 
diartikan bahwa setiap orang harus mengikuti setiap ketetapan atau 
aturan yang berlaku serta menjalankannya dengan baik tanpa 
melanggarnya, sesuai dengan tanggung jawab yang harus dipenuhi, hal 





apa yang dilakukannya sehingga menjadi seorang yang berpengaruh 
positif. 
b. Faktor-faktor Perilaku Etis  
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku etis menurut 
Goleman (2015) adalah kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. 
Yang pertama kecerdasan emosional yaitu sebagai sebuah kemampuan 
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri 
sendiri, serta mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungan dengan orang lain. Yang kedua kecerdasan spiritual, adalah 
kemampuan seseorang dalam memaknai kehidupan serta kemampuan 
seseorang dalam memaknai nilai, moral dan perbuatan terhadap sesama 
makhluk hidup serta mampu menjadikan dirinya sebagai pribadi yang 
positif, penuh kedamaian serta bijaksana terhadap sesamanya sehingga 
mampu menjalankan kehidupannya dengan positif. 
Selanjutnya menurut Widhianningrum (2017) Mengelompokkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku etis: gender, locus of 
control, equity sensitivity: 
1. Gender  
Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun 
kultural. Perbedaan persepsi sering terjadi dikalangan masyarakat 
atau mahasiswa, perbedaan itu terjadi bukan hanya karena 





pemikiran antara pria dan wanita memberikan pengaruh pada 
pembuatan keputusan, hal ini dikarenakan perempuan lebih sensitif 
terhadap isu-isu etika dalam proses pembuatan keputusan, maka 
perempuan cenderung berpersepsi tegas terhadap pelanggaran etika 
yang telah terjadi (Damayanthi dan Juliarsa, 2016). Gender 
merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 
perempuan. Adanya perbedaan ini kemungkinan juga terdapat 
perbedaan pada perilaku etis atau sebaliknya. Perbedaan perilaku 
etis antara perempuan dan laki-laki adalah adanya perbedaan 
pembawaan nilai-nilai moral kedalam pekerjaan dimana perempuan 
lebih cenderung berfikir untuk melakukan sesuatu sesuai norma 
yang telah ditetapkan karena naluri seorang perempuan akan 
menentang jika yang dilakukan berada diluar norma yang ada, 
sedangkan laki-laki  cenderung bersaing dalam mencapai 
kesuksesan untuk itu laki-laki cenderung untuk melanggar aturan. 
2. Locus of Control 
Locus of control merupakan cara pandang seseorang terhadap suatu 
peristiwa apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan (control) 
peristiwa yang terjadi padanya. Hal ini berkaitan dengan dengan 
kepercayaan akan adanya takdir, kepercayaan diri, dan usaha atau 
kerja keras dari akuntan itu sendiri. Adanya perbedaan sudut 
pandang pada locus of control bahwa seseorang dengan locus of 





positif atau negatif) merupakan konsekuensi dari tindakan orang itu 
sendiri, sehingga karena dalam pengendalian seseorang tersebut 
selalu berdasarkan pada peran serta tanggung jawabnya dalam 
setiap pengambilan keputusan. Sedangkan seseorang dengan locus 
of control eksternal menyakini bahwa kejadian dalam hidupnya 
dipengaruhi oleh takdir dan keberuntungan serta kekuasan di luar 
dirinya, sehingga kejadian-kejadian yang terjadi pada dirinya adalah 
diluar pengendaliannya. Locus of control merupakan faktor 
individual dari dalam diri seseorang. Dengan meneliti faktor locus 
of control, peneliti bisa mengetahui cara pandang auditor terhadap 
perilaku etis. 
3. Equity sensitivity 
Equity sensitivity merupakan suatu persepsi seseorang terhadap 
keadilan dengan membandingkan antara inputs dan outcomes yang 
diperoleh dari orang lain. Equity sensitivity menjelaskan perbedaan 
perilaku etis dan tidak etis yang disebabkan oleh karakter individual 
, untuk menggunakan equity sensitivity sebagai salah satu faktor 
individu yang memengaruhi perilaku etis seseorang. 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku etis dari 
teori Goleman (2015), Widhianningrum (2017). Peneliti menyimpulkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku etis yaitu dari perilaku atau 





sendiri untuk dapat memotivasi semua hal yang akan dilakukannya, 
ataupun  perilaku individu tetrhadap penerimaan pendapat orang lain.  
c. Indikator-indikator Perilaku Etis 
Menurut Redwan Jafar, H.T (2011) indicator terbagi menjadi beberapa 
bagian yaitu: 
1. Memahami dan mengenali perilaku sesuai kode etik yaitu 
mengikuti kode etik profesi, jujur dalam menggunakan dan 
mengelola sumber daya di dalam lingkup atau otoritasnya, dan 
memastikan bahwa apa yang dilakukan itu tidak melanggar kode 
etik.  
2. Melakukan tindakan yang konsisten dengan nilai dan keyakinan 
yaitu melakukan tindakan yang konsisten dengan nilai dan 
keyakinan, berbicara tentang ketidaketisan meskipun hal itu akan 
menyakiti kolega atau teman dekat dan jujur dalam berhubungan 
dengan orang lain.  
3. Bertindak berdasarkan nilai dan norma meskipun sulit untuk 
melakukan itu yaitu secara terbuka mengakui telah melakukan 
kesalahan, berterus terang dalam segala hal.  
4. Bertindak berdasarkan nilai dan norma walaupun ada resiko atau 
biaya yang cukup besar yaitu mengambil tindakan atas perilaku 
orang lain yang tidak etis, meskipun ada resiko yang signifikan 
untuk diri sendiri dan pekerjaan, bersedia untuk mundur atau 





etismenentang orang-orang yang mempunyai kekuasaan demi 
menegakkan nilai (values) dan norma. 
Indikator perilaku pada suatu sikap merujuk pada suatu maksud 
untuk berperilaku dengan suatu cara tertentu terhadap seseorang atau 
sesuatu. Indikator perilaku etis terdiri dari lima menurut Arfan Ikhsan 
Lubis (2011:78) yaitu:  a. sikap yang telah dipelajari. b. dikembangkan 
dengan baik. c. sukar diubah. d. orang-orang memperoleh sikap dari 
pengalaman pribadi. e. panutan dan kelompok sosial.   
Berdasarkan indikator yang mempengaruhi perilaku etis dari teori 
Redwan Jafar, H.T (2011), Arfan Ikhsan Lubis (2011:78). Peneliti 
menyimpulkan indikator yang mempengaruhi perilaku etis mahasiswa 
terdiri dari tiga indikator yaitu, 1. Memahami dan mengenali perilaku 
sesuai kode etik yaitu mengikuti kode etik dan jujur. 2. Melakukan 
tindakan yang konsisten dengan nilai dan keyakinan yaitu melakukan 
tindakan yang konsisten dengan nilai dan keyakinan. 3. Bertindak 
berdasarkan nilai dan norma meskipun sulit untuk melakukan itu yaitu 
secara terbuka. 4. Bertindak berdasarkan nilai dan norma walaupun ada 
resiko atau biaya yang cukup besar. 
 
B.  Hasil Penelitian Terdahulu 
Untuk mendukung penelitian ini maka penulis mengajukan beberapa penelitian 





NO Peneliti Judul  Tahun  Hasil  




























SMA Negeri dan 
SMA SWASTA di 
kota Kendari.  
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C. Kerangka Berpikir 
Motivasi berprestasi merupakan  dorongan untuk melakukan sesuatu hal 
dengan mengikuti standar kinerja yang baik serta mencoba berbagai cara untuk 
mencapai, dan bereaksi atas hasil sendiri. Di antara unsur kepribadian yang 
mempengaruhi motivasi berprestasi adalah konsep diri, dan juga sangat perlu 





adanya motivasi berprestasi dan konsep diri maka seseorang akan mendapatkan 
perilaku etis yang baik. 











Dari bagan diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti akan meneliti apakah ada 
hubungan motivasi berprestasi dan konsep diri dengan perilaku etis mahasiswa 
pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal.  
D. Hipotesis 
Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam 
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka pemikiran. 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan 
(Sugiyono, 2016:70). 
Motivasi Berprestasi (X1) 
Konsep Diri (X2) 





Menurut Sugiyono (2016:246). Hipotesis deskriptif adalah dugaan terhadap nilai 
suatu variable secara mandiri antara data sampel dan data populasi ( jadi bukan 
dengan dugaan nilai komparasi atau asosiasi ). Adapun kerangka hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
Ha : Sig. ≤ 0,005 =, “ Terdapat Hubungan antara Motivasi Berprestasi dan Konsep 
Diri dengan Perilaku Etis Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal”.   
Ha : Sig. ≤ 0,005 =, “ Terdapat Hubungan antara Motivasi Berprestasi dan Konsep 
Diri dengan Perilaku Etis Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 





















A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, 
karena pendekatan kuantitatif didalamnya berisi angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Menurut sugiyono (2013:14) metode penelitian 
kuantitatif diartikan sebagai metode yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan, yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyusun, dan 
menafsirkan data serta penampilan hasilnya kemudian akan dilakukan analisa 
dengan bantuan IBM SPSS versi 23. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2017:29) penelitian 
desktiptif yaitu penelitian yang diarahkan untuk memecahkan maslah dengan 
cara memaparkan atau menggambarkan apa adanya hasil penelitian. Sebab  
berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variable mandiri, baik 
hanya pada satu variable atau lebih. Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak 
membuat perbandingan variable itu pada sampel yang lain, dan mencari 







C. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh 
peneliti sebagai pedoman ataupun acuan yang akan dilaksanakan (Arikunto, 
2013:90). Desain penelitian ini harus membuat segala sesuatu yang berkaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Sifat desain penelitian mendekati 
asosiatif dari keseluruhan kerja penelitian. 
Desain penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bagan 2.2 








Dari gambar diatas ditarik kesimpulaan bahwa saat peneliti menemukan 
masalah yang akan diteliti yang dimana terdapat 3 (tiga) yaitu motivasi 
berprestasi dan konsep diri dengan perilaku etis, yang kemudian peneliti 
mengum pulkan data yang akan di analisis, sehingga dapat membuktikan atau 














B. Variabel Penelitian dan Indikator Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variable penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono,2013:60)  
Adapun varabel dalam penelitian ini adalah: 
A. Variabel Y (variabel dependen /variabel terikat) 
Variable ini sering disebut sebagai variable output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable terikat. Variable 
terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variable bebas. Dalam SEM (Structural Equation Modeling/ 
Pemodelan Persamaan Struktural) variable dependen disebut sebagai 
variable indogen (sugiyono,2013:61). Dalam penelitian ini variable 
terikatnya Perilaku Etis Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal. 
B. Variabel X (variabel independen/variabel bebas) 
Variable ini sering disebut sebagai variable stimulus, predictor, antecedent. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable bebas. Variable 
bebas adalah variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat). Dalam SEM 





independen disebut variable eksogen (sugiyono, 2013:61). Variable 
penelitian bebas ini adalah Motivasi Berprestasi dan Konsep Diri. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2016:117). 
Jadi populasi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 
sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang di pelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal. Jumlah populasinya adalah 136 mahasiswa. 
2. Sampel 
Menurut sugiyono (2016:118), menyatakan bahwa sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila 
populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representative (mewakili). Dalam penelitian ini sampel diambil dengan 
menggunakan rumus dari Isaac dan Michael (Sugiyono,2016:126). Dari jumlah 





Hasil dari perhitungan diperoleh sampel menjadi 91 responden. Seperti 
yang telah diketahui jumlah populasi sebanyak 136 mahasiswa. Presentase 
tingkat kesalahan yang dapat ditoleransi 10% (0,1). Dalam penelitian ini 
yang dapat di jadikan sampel adalah seluruh mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal. Perhitungan sampel dilakukan 




3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
proportionate stratified random sampling. Menurut Sugiyono (2015:120) 
teknik ini digunakan apabila populasi mempunyai anggota/unsur yang 
tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Sebaran sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.1 
Teknik Pengambilan Sampel 
Semester Jumlah Proporsional Sampel Sampel 
2 28 28/136  91 = 18,7 19 
4 40 43/136  91 = 26,7 27 
6 28 28/136  91 = 18,7 19 
8 30 27/136  91 = 20,0 20 
10 2 2/136  91 = 1,3 1 
Konversi 8 8/136  91 = 5,3 5 





Sumber : Suliyanto (2018:219) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulann data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standard data yang ditetapkan. Sugiyono (2016:308). 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode Observasi, Angket 
dan Dokumentasi. 
1. Observasi  
Observasi adalah cara mengumpulkan data secara sistematis dengan 
pengamatan terhadap objek secara langsung. Observasi dimaksudkan untuk 
memperoleh data secara wajar tanpa adanya manipulasi atau hal-hal yang 
sengaja dipengaruhi oleh pihak tertentu. Data yang telah diperoleh 
menggambarkan suatu keadaan yang nyata dan apa adanya (Basukiyatno dan 
Yulianto, 2010:63). Penelitian menggunakan observasi untuk mengetahui 
permasalahan hubungan antara motivasi berprestasi dan konsep diri dengan 
perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti 
Tegal. 
2. Angket  
Angket digunakan untuk mencari informasi yang diketahui responden yang 
nantinya akan digunakan untuk penelitian dalam bentuk pertanyaan yang telah 





pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang dia ketahui. 
Penelitian ini menggunakan angket tertutup yaitu angket yang sudah 
disediakan jawaban sehingga responden tinggal memilih jawaban yang ada. 
Penggunaan angket diharapkan akan memudahkan bagi responden dalam 
memberikan jawaban karena alternative jawaban telah tersedia.  




No Kriteria Tanggapan Skor 
1 Sangat Setuju (SS)  4 
2 Setuju (S)  3 
3 Tidak Setuju (TS)  2 
4 Sangat Tidak Setuju (STS)  1 
     Sumber: Sugiyono (2015:134) 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data-data yang terkait dengan variabel 
(Arikunto,2013:274). Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengambil informasi data mahasiswa yang mendukung penelitian. 
Dokumentasi ini sebagai bukti otentik bahwa penelitian ini benar-benar 






Tabel 3.1 Indikator Motivasi Berprestasi (X₁) 


















Kemampuan penggunaan waktu 
dalam melakukan kegiatan. 
1 
Estimasi aktivitas 2 
Saling keterkaitan antar aktivitas 3 
Frekuensi  Seringnya kegiatan itu dilakukan 
dalam periode tertentu 
4 
 
Mengukur waktu 5 
Dua buah kejadian/peristiwa 6 
Persistensi  Ketepatan dan ketekatannya 
pada tujuan kegiatan 
7 
Faktor penting dalam 
mewujudkan suatu kenyataan 
8 
Tindakan dalam mencapai 
sesuatu 
9 
Aspirasi  Rencana dan sasaran. 10 
Harapan dan tujuan untuk 
keberhasilan 
11 









Tabel 3.2 Indikator Konsep Diri (X₂) 
Variabel Dimensi Indikator No Item 






apa yang individu 








terhadap orang lain. 
Pemenuhan 
Diri 
Seseorang melihat diri mereka 
dalam kaitannya dengan mencapai 
tujuan hidup. 
1 
Persepsi tentang diri kita sendiri 
mengenai harapan. 
2 
Dibentuk di dalam pikiran kita 3 
Otonomi  Persepsi sejauh mana setiap orang 
membuat keputusan tentang 
kehidupan. 
4 
Kecenderungan untuk menerima. 5 
Kewajiban pemenuhan diri. 6 
Kejujuran  Sejauh mana seseorang 
menganggap dirinya jujur dan 
layak. 
7 
 Sesuai kenyataan. 8 
 Keyakinan dalam menerima 
kejujuran. 
9 
 Karakter pada diri. 10 
Emosional 
Pengaturan 
Seseorang melihat dirinya dalam 
kaitan dengan penyesuaian. 
11 
 Regulasi emosional (etis/ moral). 12 
Penyesuaian norma. 13 







Tabel 3.3 Indikator Perilaku Etis(Y) 


















Mengikuti kode etik, jujur. 1 
Memiliki pemahaman mendalam 
tentang diri sendiri 
2 
mengelola sumber daya didalam 
lingkup atau otoritasnya. 
3 
Konsisten  Tindakan dengan nilai dan 
keyakinan 
4 
Sikap fokus pada suatu bidang dan 
tidak akan berpindah 
5 
Tetap pada pendirian. 6 
Nilai dan 
norma 
Pertimbangan setiap individu 
dalam menentukan sikap 
7 
Mengakui kesalahan serta berterus 
terang dalam segala hal 
8 
Membenarkan etika. 9 
Menaati segala peraturan yang 
ada. 
10 
Resiko Konsekuensi akibat kegiatan yang 
sedang berlangsung. 
11 
kejadian diwaktu yang akan datang 12 
Mengambil tindakan atas perilaku 









E. Instrumen Penelitian 
Menurut sugiono (2016:148) suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang di amati secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variable. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah angket. 
Angket yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan untuk dijawab oleh responden. Angket yang digunakan 
adalah angket tertutup, yaitu angket yang dilengkapi dengan alternative jawaban 
sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan. Untuk 
menguji apakah instrument yang digunakan sudah valid atau reabel atau belum, 
maka perlu pengujian terhadap instrument: 
1. Lembar Observasi  
Lembar observasi ini digunakan peneliti sebagai langkah awal dalam 
melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang 
terjadi dalam motivasi berperestasi dan konsep diri dengam perilaku etis 
mahasiswa pendidikan ekonomi. Langkah-langkah penyususnan instrument 
lembar observasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Menentukan aspek penilaian mahasiswa dalam pembelajaran yang akan 
diamati. 
b. Menyusun lembar observasi yang berkaitan dengan motivasi berprestasi 
dan konsep diri dengan perilaku etis mahasiswa. 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrument Observasi Penilaian Perilaku Etis Mahasiswa 
Aspek Yang Diamati Komponen Yang Diteliti 









       (Sudjana, 2017:89) 
2. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran atau tingkatan-tingkatan kevalidan suatu 
instrument, validitas lebih merujuk pada sejauh mana alat ukur itu mengukur 
apa yang ingin di ukur. Arikunto (2013:211) mendefinisikan bahwa validitas 
merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahikhan suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahikh 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah.  
 Perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 
23. Nilai rhitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai rtabel. Instrument 
dikatakan valid apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 5%. Uji validitas 
berjumlah 91 responden adalah 0,30. Hasil uji validitas instrument dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Rekapitulasi Hasil Validitas Variable Motivasi Berprestasi (X1) 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,636 0,30 Valid 
2. 0,574 0,30 Valid 
3 0,624 0,30 Valid 
4 0,603 0,30 Valid 
5 0,517 0,30 Valid 
6 0,756 0,30 Valid 
7. 0,621 0,30 Valid 
8. 0,471 0,30 Valid 
9. 0,436 0,30 Valid 





11. 0,366 0,30 Valid 
12. 0,827 0,30 Valid 
13 0,587 0,30 Valid  
Sumber: Output SPSS yang diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan bahwa dari pernyataan 1 
sampai 13 diperoleh nilai rhitung lebih besar dari rtabel pada jumlah sampel 30 
responden dengan taraf signifikan 5%. Dapat disimpulkan bahwa semua 
pernyataan yang diuji dalam variable motivasi berprestasi dapat digunakan 
sebagai instrument penelitian. 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Hasil Validitas Variabel Konsep Diri (X₂) 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,678 0,30 Valid 
2. 0,477 0,30 Valid 
3 0,884 0,30 Valid 
4 0,596 0,30 Valid 
5 0,469 0,30 Valid 
6 0,514 0,30 Valid 
7. 0,678 0,30 Valid 
8. 0,365 0,30 Valid 
9. 0,536 0,30 Valid 
10. 0,715 0,30 Valid 
11. 0,860 0,30 Valid 
12. 0,699 0,30 Valid 
13 0,845 0,30 Valid  
14  0,766 0,30 Valid 
Sumber: Output SPSS yang diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan bahwa dari pernyataan 1 sampai 14 
diperoleh nilai rhitung lebih besar dari rtabel pada jumlah sampel 30 responden 
dengan taraf signifikan 5%. Dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang 







Rekapitulasi Hasil Validitas Variabel Perilaku Etis (Y) 
No rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,724 0,30 Valid 
2. 0,692 0,30 Valid 
3 0,489 0,30 Valid 
4 0,809 0,30 Valid 
5 0,483 0,30 Valid 
6 0,818 0,30 Valid 
7. 0,655 0,30 Valid 
8. 0,826 0,30 Valid 
9. 0,740 0,30 Valid 
10. 0,804 0,30 Valid 
11. 0,848 0,30 Valid 
12. 0,724 0,30 Valid 
13 0,815 0,30 Valid  
Sumber: Output SPSS yang diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan bahwa dari pernyataan 1 sampai 13 
diperoleh nilai rhitung lebih besar dari rtabel pada jumlah sampel 30 responden 
dengan taraf signifikan 5%. Dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan yang 
diuji dalam variable motivasi berprestasi dapat digunakan sebagai instrument 
penelitian. 
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing item pernyataan 
memiliki rhitung > rtabel (0,30) dan bernilai positif. Dengan demikian butir 
pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrument berhubungan dengan ketepatan hasil pengukuran. 
Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui keajegan alat pengumpulan data. 
Arikunto (2010:221) . Berpendapat bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu 
instrument cukup dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik. Instrument dikatakan reliabel jika instrument tersebut 





digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan 
data yang sama. Sugiono (2016:173).  
Angket instrument dalam penelitian ini 13 pernyataan untuk variabel 
Motivasi Berprestasi (X1), 14 pernyataan untuk variabel Konsep Diri (X2), dan 
13 pernyataan untuk variabel Perilaku Etis (Y). Adapun hasil uji reliabilitas 
dari Motivasi Berprestasi, Konsep Diri dan Perilaku Etis: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas Instrument 
Variabel  Reliabilitas 
Coeffecient 






13 butir  
Pernyataan 
0,823 0,60 Reliable  
Konsep Diri 
(X₂) 
14 butir  
Pernyataan 
0,896 0,60 Reliable 
Perilaku Etis 
(Y) 
13 butir  
pernyataan  
0,924 0,60 Reliable  
 
Pada keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel memiliki 
Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian variabel Motivasi Berprestasi dan 
Konsep Diri dengan Perilaku Etis dikatakan reliable. Nilai hitung reliabilitas 







F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah aktivitas menentukan dan menguji keterkaitan antara 
data variable (Basukiyatno dan Yulianto 2010:72). Dalam penelitian kuantitatif, 
teknik analisis data digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk menjawab 
rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. 
Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode 
statistic yang sudah tersedia (Sugiyono 2016:333). Dalam penelitian ini, 
menganalisis hubungan motivasi berprestasi (X₁) dan konsep diri (X₂) dengan 
perilaku etis mahasiswa (Y) pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti 
Tegal. 
1. Analisis Deskriptif  
Statistik deskriptif menurut (Sugiyono, 2015: 207-208) adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif dapat 
digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel. 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran data 
variabel-variabel, selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya 
seperti rata-rata (mean), standar deviasi,  yang diteliti dengan mendeskripsikan 








2. Analisis Korelasi 
Menurut Arikunto (2013:313) teknik korelasi ini digunakan untuk mencari 
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variable bila data kedua 
variable berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari rumus korelasi 
product momen dari pearson. Perhitungan analisis korelasi dilakukan dengan 
bantuan program computer SPSS Statistik 23. 
A. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data dari hasil 
skor angket berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal 
maka perhitungan menggunakan statistik parametric dan apabila tidak 
terdistribusi normal maka menggunakan statistik non parametric. Uji 
normalitas digunakan sebagai persyaratan pengujian analisis korelasi. 
Dalam penelitian ini data dianalisis dan diuji normalitas menggunakan 
Kolmogorove-Smirnove dan menggunakan bantuan program computer 
SPSS Statistik 23. 
Pedoman pengambilan keputusan hipotesis berdasarkan significance (Sig) 
sebagai berikut: 
a. Jika nilai Sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0, 05, distribusi 
adalah tidak normal. 








B. Uji Korelasi 
Menurut Sugiyono (2017:228) Teknik Korelasi ini digunakan 
untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua 
variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber 
data dari kedua variabel atau lebih tersebut adalah sama. Untuk dapat 
mengetahui kuat lemahnya tingkat atau derajat keeratan hubungan antar 
variabel –  variabel yang diteliti, digunakan tabel kriteria pedoman untuk 
koefisien korelasi. 
Table 4.5 
Kriteria Koefisien Korelasi 
No Nilai Interval Kriteria 
1 0,80 –  1,000 Sangat Tinggi 
2 0,60 –  0,799 Tinggi  
3 0,40 –  0,599 Cukup 
4 0,20 –  0,399 Rendah  
5 0,00 –  0,199 Sangat Rendah 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
D. Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Universitas Pancasakti Tegal 
Berdasarkan Surat Edaran Mendikbud RI Nomor 07/MPK/1984 
tentang tidak diperbolehkannya ada 2 (dua) nama. Perguruan 
Tinggi yang sama (Universitas Pancasila di Jakarta), pada tanggal 1 
Oktober 1984 Yayasan Pendidikan Pancasakti Tegal dengan surat 
nomor C.IPRB/SK/YPP/1984 mengubah nama dari Yayasan 
Pendidikan Pancasila Tegal menjadi Yayasan Pendidikan Pancasakti 
Tegal dan Universitas Pancasila Tegal menjadi Universitas Pancasakti 
Tegal, disingkat UPS Tegal, yang mempunyai makna Pancasila Sakti. 
Hal ini tertuang pada akta perubahan Nomor 45 tanggal 27 
November 1986 yang dibuat oleh Notaris Ratna Sintawati Tanujdjojo, 
SH di Tegal, dan terakhir dengan telah berlakunya Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan maka kepengurusan 
Yayasan Pendidikan Pancasakti Tegal telah menyesuaikan susunan 
kepengurusannya dan AD/RT Yayasan berdasarkan UU No. 16 tahu 
2001 tentang Yayasan tersebut dan terbit akta perubahan Yayasan 
Nomor 39 tanggal 9 November tahun 2002 oleh Notaris Ny. Hertanti 
Pindayani, SH di Tegal dan sudah dicatat dalam buku register yayasan 
sejak tanggal 6 September 2004 di Departemen Kehakiman dan 





Dengan demikian maka UPS Tegal dalam penyelenggarakan 
operasionalnya tetap konsisten berlandaskan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, maka Universitas Pancasakti Tegal 
bertekad mengembangkan dan meningkatkan peran ilmu pengetahuan 
dan teknologi bagi tercapainya Tujuan Pendidikan Nasional. Tujuan 
Pendidikan Nasional yang dimaksud adalah berkembangnya potensi 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Menyadari akan dinamika dan perubahan kehidupan 
era globalisasi. Universitas Pancasakti Tegal selalu berupaya 
meningkatkan kemampuan profesionalnya dengan cara menggunakan 
paradigma baru kedalam proses penyelenggaraan dan pengelolaan 
pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi dilakukan secara berimbang guna memiliki 
lulusan yang berkemampuan akademik, pembaharuan yang kreatif, 
inovatif dalam kerangka pengabdiannya kepada bangsa dan negara. 
Sejak 2013, Universitas Pancasakti Tegal membuka program 








2. Profil Program Studi Pendidikan Ekonomi 
a. Sejarah Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Program Studi Pendidikan Ekonomi berdiri pada tahun 1980. Semula 
bernama Jurusan Pendidikan Ekonomi Umum, yang dikukuhkan 
melalui SK Koordinator Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah Nomor 
090/K/22/Kop/6/1980. Pada tahun 1984 berubah nama menjadi 
Jurusan Pendidikan Dunia Usaha (PDU) berdasarkan SK Mendikbud 
Nomor 0395/0/1984, tanggal 29 Agustus 1984. Adapun pergantian 
nama menjadi Program Studi Pendidikan Ekonomi didasari oleh SK 
pendirian Program Studi 0389/0/1986, tanggal 22 Mei 1986. Seiring 
dengan kebutuhan pengguna dan keputusan program studi maka 
pada tahun 2012 Pendidikan Ekonomi membuka dua konsentrasi 
yaitu Pendidikan Ekonomi Koperasi dan Pendidikan Ekonomi 
Akuntansi. Saat ini Program Studi Pendidikan Ekonomi berstatus 
akreditasi B dan telah dievaluasi eksternal (AKREDITASI) sebanyak 
tiga kali yaitu tahun 2006, 2011 SK No. 025/BAN-PT/Ak-
XIV/S1/IX/2011dan terakhir tahun 2016 dengan SK No. 
1482/SK/BAN-PT/ Akred/S/VIII/2016 (Berlaku sampai 4 Agustus 
2021). 
b. Identitas Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Tabel 1 Identitas Program Studi Pendidikan Ekonomi 
1 Nama PT Universitas Pancasakti Tegal 
2 Nama Fakultas Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
3 Nama Prodi Pendidikan Ekonomi 







5 Akreditasi B 
6 Jenjang Pendidikan S.1 
7 Gelar Pendidikan S.Pd 
8 Visi Mewujudkan Program Studi andalan dalam literasi 
pendidikan ekonomi dan kewirausahaan guna 
mencapai lulusan berkompetensi pendidik, berjiwa 
enterpreneur dan berwawasan global 
9 Misi a. Menyelenggarakan pembelajaran pendidikan dan 
pengajaran, penelitian 
b. Melaksanakan program penelitian terapan di 
bidang pendidikan Ekonomi yang berorientasi 
pada literasi ekonomi 
c. Mengembangkan kegiatan pengembangan 
kurikulum dalam pendidikan ekonomi 
d. Membentuk karakter wirausaha yang berwawasan 
global 
e. Mewujudkan luaran terpan dibidang pendidikan 
ekonomi yang dimuat dalam jurnal berskala 
nasional maupun internasional 
f. Menyelenggarakan program pengabdian kepada 
masyarakat dalam inovasi dan teknologi terapan 
di pendidikan ekonomi di sektor formal dan 
informal 
g. Membangun kerjasama berbasis kemintraan 
untuk pengembangan pendidikan ekonomi baik di 
sektor pendidikan formal dan informal serta 
berdayasaing lingkup nasional dan internasional 
10 Tujuan a. Menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu 
pendidikan dan pembelajaran ekonomi serta 
mampu mengikuti perkembangan IPTEK, 
berdaya saing tinggi, berjiwa wirausaha. 
b. Menghasilkan dan mempublikasikan karya ilmiah 
berupa gagasan atau hasil penelitian yang 
mendukung peningkatan kualitas proses 
pembelajaran dan memecahkan permasalahan di 
bidang pendidikan dan pembelajaran ekonomi 
terapan. 
c. Mewujudkan karya pengabdian kepada 
masyarakat sebagai aplikasi hasil pendidikan dan 
penelitian bidang pendidikan dan pembelajaran 
ekonomi untuk mendukung peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 
d. Menghasilkan wirausaha-wirausaha muda yang 






e. Membentuk karakter wirausaha yang 
berdayasaing 
f. Mewujudkan kerjasama yang berkelanjutan baik 
sektor formal maupun informal seperti dengan 
dinas pendidikan, dinas koperasi dan UMKM, 
perindustrian, perdagangan dan pasar (Kota 





 Menghasilkan sarjana pendidikan Ekonomi yang menguasai 
Ekonomi dan terapannya secara komprehensif dan terpadu 
dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
 Menghasilkan sarjana Pendidikan Ekonomi yang mempunyai 
kompetensi dalam penguasaan teknik pembelajaran 
Ekonomi. 
 Menciptakan suasana akademik di lingkungan sivitas 
akademika yang menunjang pengembangan Ekonomi dan 
pembelajarannya. 
c. Profil Lulusan 
Pernyataan profil dan deskripsinya memperhatikan KKNI dan 
Permenristekdikti No. 55 tahun 2017. 
Tabel 2 Matrik Profil Lulusan Program Sarjana Pendidikan 
Ekonomi 
Profil Deskripsi Profil 
Profil Utama 
Pendidik Ekonomi Pendidik yang menguasai ilmu pendidikan dan pembelajaran 
ekonomi serta mampu mengikuti perkembangan IPTEK di 







Entrepreneur Meningkatkan jumlah wirausaha muda yang berperan serta dalam 
perekonomian. Membekali mereka dengan jiwa dan semangat 
wirausaha, menumbuhkan karakter kemandirian dan berdaya saing 




Menghasilkan lulusan yang mampu memajukan koperasi dan 






Menjadi penulis buku-buku pendidikan ekonomi seperti, buku 
pelajaran, buku teks dan buku ajar skala lokal, nasional maupun 
internasional. 
 
d. Struktur Organisasi Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Program Studi Pendidikan Ekonomi S-1 dipimpin oleh Ketua 
Program Studi (Kaprodi), Dr. Faridah M.Si. Guna memperlancar 
proses pembelajaran, Kaprodi dibantu oleh Sekretaris Program Studi 
(Sekprodi), Neni Hendaryati, M.Pd., tenaga kependidikan, baik yang 
dimiliki oleh program studi maupun fakultas (common use). Kaprodi 
bertanggung jawab kepada Dekan. Tugas Kaprodi bersama dengan 
Sekprodi adalah melaksanakan  Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu 
pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
1. Ketua program studi: Dr. Hj. Faridah, M.Si. 
2. Sekertaris program studi: Neni Hendaryati, M.Pd. 
e. Daftar Nama Dosen Pendidikan Ekonomi 
a. Dr. Hj. Faridah, M.Si. 
b. Neni Hendaryati, M.Pd. 





d. Dra. Hj. Dewi Apriani, Fr.,MM. 
e. A. Rony Yulianto, M.Pd. 
f.  Dewi Amaliah Nafiati, S.Pd.,M.Si 
g. Dr. Beni Habibi, M.Pd. 
E. Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan bagian dari analisis data yang 
memberikan gambaran awal setiap variable yang digunakan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini bahwa variable penelitian ini meliputi 
hubungan antara motivasi berprestasi dan konsep diri dengan perilaku 
etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti 
Tegal. Deskriptif data dapat diliat nilai rata-rata (mean) dan standard 
deviasi. Hasil dari analisis deskriptif terhadap variable tersebut 
dijelaskan dalam tabel 4.1 berikut: 
a) Variabel Motivasi Berprestasi (X₁) 
Tabel 4.1  
Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Berprestasi 
Kategori Rentang Frekuensi Presentase  Mean Standard 
Deviasi 
Tinggi  40-52 75 82,4% 42,99% 3,940 
Sedang  27-39 16 17,6% 
Rendah   13-26 0 0 
Jumlah  91 100% 
Sumber data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi variabel motivasi berprestasi diatas, dari 
hasil angket yang dibagikan kepada 91 mahasiswa diperoleh keterangan 





berprestasi dalam kriteria baik, 16 mahasiswa (17,6%) menilai bahwa 
motivasi berprestasi dalam kriteria sedang, dan tidak ada mahasiswa 
yang menilai kurang. Secara rata-rata motivasi berprestasi memperoleh 
nilai sebesar 42,99%. Sebaran data pada motivasi berprestasi 
memperoleh nilai sebesar 3,940. 
b) Variabel Konsep Diri (X₂) 
Tabel 4.2  
Distribusi Frekuensi Variabel Konsep Diri 
Kategori Rentang Frekuensi Presentase  Mean Standard 
Deviasi 
Tinggi  43-56 34 37,4% 41,96% 4,520 
Sedang  29-42 57 62,6% 
Rendah   14-28 0 0 
Jumlah  91 100% 
Sumber data primer yang diolah 
Berdasarakan tabel distribusi variabel konsep diri diatas, dari hasil 
angket yang dibagikan kepada 91 mahasiswa diperoleh keterangan 
sebagai berikut 34 mahasiswa (37,4%) menilai bahwa konsep diri 
dalam kriteria baik, 57 mahasiswa (62,6%) menilai bahwa konsep 
diri dalam kriteria sedang, dan tidak ada mahasiswa yang menilai 
kurang. Secara rata-rata konsep diri memperoleh nilai sebesar 
41,96%. Sebaran data pada konsep diri memperoleh nilai sebesar 
4,520. 
c) Variabel Perilaku Etis (Y) 
Tabel 4.3  
Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku Etis 
Kategori Rentang Frekuensi Presentase  Mean Standard 
Deviasi 
Tinggi  40-52 49 53,8% 41,01% 4,108 





Rendah   13-26 0 0 
Jumlah  91 100% 
Sumber data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel distribusi variabel perilaku etis diatas, dari hasil 
angket yang dibagikan kepada 91 mahsiswa diperoleh keterangan 
sebagai berikut 49 mahasiswa (53,8%) menilai bahwa perilaku etis 
dalam kriteria baik, 42 mahasiswa (46,2%) menilai bahwa perilaku 
etis dalam kriteria sedang, dan tidak ada mahasiswa yang menilai 
kurang. Secara rata-rata perilaku etis memperoleh nilai sebesar 
41,01%. Sebaran data pada perilaku etis memperoleh nilai sebesar 
4,108. 
2. Analisis Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. 
Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila taraf sig. > 0,05. 
Sedangkan jika taraf sig. < 0,05 maka data tersebut dikatakan tidak 
berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal maka akan 
dianalisis dengan statistik parametrik (Analisis Korelasi Product 
Moment). Sedangkan apabila data berdistribusi tidak normal maka 
akan digunakan dengan uji statistik non parametrik (Uji Korelasi 
Kendall’ s tau dan rank Spearman). Berikut adalah hasil dari uji 








Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Motivasi 
Berprestasi Konsep Diri Perilaku Etis 
N 91 91 91 
Normal Parametersa,b Mean 41.5667 41.0333 40.7333 
Std. Deviation 4.10788 4.35877 5.84237 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .143 .154 .145 
Positive .143 .113 .107 
Negative -.099 -.154 -.145 
Test Statistic .143 .154 .145 
Asymp. Sig. (2-tailed) .117c .068c .106c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan hasil uji data pada tabel 4.3 menunjukan bahwa hasil 
variabel motivasi berprestasi 0,117 > dari 0,05 yang berarti data 
tersebut dinyatakan normal, variable konsep diri 0,68 > dari 0,05 yang 
berarti data tersebut dinyatakan normal, dan hasil variabel perilaku etis  














3. Analisis Korelasi 
Analisis ini bertujuan untuk mengukur koefesien korelasi dan 
signifikansinya antara variable motivasi berprestasi dan konsep diri 
dengan perilaku etis, adapun hasilnya dijasikan dalam table 4.4 
Table 4.4 
Hasil Uji Analisis Korelasi 
Correlations 
 X1 X2 Y 
X1 Pearson Correlation 1 .458** .369** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 91 91 91 
X2 Pearson Correlation .458** 1 .438** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 91 91 91 
Y Pearson Correlation .369** .438** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 91 91 91 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari output di atas, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 
0,458**. Artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variable 
Motivasi Berprestasi dan Konsep Diri dengan Perilaku Etis adalah 
sebesar 0,458 atau dengan sig. Sebesar 0,000.  
Angka koefisien korelasi pada hasil di atas, bernilai positif yaitu 
0,458. Demikian diketahui nilai signifikansi atau sig. Sebesar 0,000, 





antara motivasi berprestasi dan konsep diri dengan perilaku etis 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal. 
4. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji signifikansi hipotesis menyatakan : 
a) Berdasarkan hasil perhitungan koefisian signifikansi diperoleh 
bahwa rhitung sebesar 0,458 sedangkan rtabel untuk N=91. Karena 
rhitung> dari rtabel dapat dinyatakan bahwa Ha diterima. Berarti  
ada hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan 
perilaku etis. 
b) Berdasarkan hasil perhitungan koefisian signifikansi diperoleh 
bahwa rhitung sebesar 0,458 sedangkan rtabel untuk N=91. Karena 
rhitung> dari rtabel dapat dinyatakan bahwa Ha diterima. Berarti  
ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan perilaku 
etis. 
c) Berdasarkan hasil perhitungan koefisian signifikansi diperoleh 
bahwa rhitung sebesar 0,458 sedangkan rtabel untuk N=91. Karena 
rhitung> dari rtabel dapat dinyatakan bahwa Ha diterima. Berarti  
ada hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dan 
konsep diri dengan perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi 








F. Pembahasan  
3. Hubungann Motivasi Berprestasi dengan Perilaku Etis 
Motivasi berprestasi dengan perilaku etis mahasiswa pendidikan 
ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal tergolong sangat baik. 
Hasil tersebut dibuktikan berdasarkan hasil analisis normalitas dan 
korelasi yang memperlihatkan bahwa variable motivasi berprestasi 
memiliki hubungan signifikan terhadap perilaku etis.  
Hal ini menunjukan bahwa motivasi berprestasi memiliki 
hubungan yang paling besar dibandingkan faktor-faktor lain dalam 
penelitian ini. Motivasi berprestasi yang dimiliki mahasiswa antara 
lain: 1) adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 2) adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar 3) adanya harapan dan cita-cita 
masa depan 4) adanya penghargaan dalam belajar 5) adanya kegiatan 
yang menarik dalam belajar 6) adanya lingkungan belajar yang 
kondusif, sehingga memungkinkan dapat belajar dengan baik. 
Motivasi berprestasi mempunyai hubungan yang positif, dengan 
demikian motif berprestasi akan memberikan dampak positif terhadap 
kemajuan mahasiswa, yang diwujudkan melalui kesungguh-
sungguhan dalam mempersiapkan kegiatan pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan Haryani dan Tairas (2014:33), “  Motivasi pada 
mahasiswa berprestasi” . 





Hasil analisis normalitas dan korelasi yang memperlihatkan bahwa 
variable konsep diri memiliki hubungan signifikan dengan perilaku 
etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti 
Tegal. 
Hal ini menunjukan bahwa konsep diri memberikan adanya 
hubungan signifikan dengan perilaku etis. Konsep diri dapat diartikan 
sebagai keyakinan, pandangan atau penilaian individu terhadap 
dirinya .  Hal ini ditunjukan melalui cara berfikir dan menilai dirinya, 
memandang sesuatu  sehingga muncul optimis/ percaya diri dan selalu 
bersikap obyektif, empati dan simpati terhadap segala sesuatu, juga 
terhadap kegagalan yang dialaminya. 
Dengan demikian, konsep diri yang baik akan berperilaku etis, 
sehingga cara berfikir dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar akan 
optimis dan percaya diri, serta berfikir rasional. 
5. Hubungan Motivasi Berprestasi dan Konsep Diri dengan Perilaku etis  
Hasil analisis normalitas dan korelasi bahwa variable motivasi 
berprestasi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama memiliki 
hubungan signifikan dengan perilaku etis (Y). keberadaan motivasi 
berprestasi dan konsep diri dapat meningkatkan perilaku etis 
mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti Tegal.  
Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi dan 
konsep diri maka perilaku etis mahasiswa akan semakin baik. 





keras tanpa keputus asaan. 2) memiliki inisiatif, yakni suatu keadaan 
di mana dengan kehendak sendiri tanpa paksaan seseorang melakukan 
hal-hal tertentu untuk mencapai tujuan. 3) selalu berusaha menemukan 
pemecahan masalah. 4) mencoba untuk berfikir seefektif mungkin. 
Ketika dihadirkan atau dihadapi permasalahan maka segera ia berfikir 
untuk menemukan penyelesaian masalahnya. 5) memiliki persepsi 
bahwa usaha harus dilakukan jika ingin berhasil. Oleh karena itu 
mahasiswa perlu mencari pendekatan dan berinteraksi yang baik. 
Dengan demikian, motivasi berprestasi dan konsep diri yang baik 
dalam mendukung mahasiswa berorientasi pada perilaku etis dalam 
menjalankan aktivitas sehari-hari, terutama ketika berada dalam 
situasi akademik. Mahasiswa yang nmemiliki perilaku etis pada 
umumnya juga memiliki orientasi yang baik untuk mencapai prestasi 
akademik ataupun prestasi bidang lainnya. Mereka akan meyakini 
bahwa agar dapat meraih tujuan/keinginan maka perlu adanya konsep 
diri yang dilakukan. Mereka tidak akan melemparkan kesalahan 
kepada orang lain ketika ia mengalami kegagalan dalam mencapai 
sesuatu, namun mereka akan melakukan introspeksi diri mengenai 
penyebab kegagalan dan usaha apa yang dapat dilakukan selanjutnya 










A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan hubungan antara motivasi berprestasi dan konsep diri dengan 
perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti 
Tegal adalah sebagai berikut:  
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan 
perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas 
Pancasakti Tegal, dapat dikatakan bahwa apabila mahasiswa 
meningkatkan motivasi berprestasi yang tinggi maka akan 
menciptakan perilaku yang baik. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan perilaku 
etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Pancasakti 
Tegal, dapat dikatakan bahwa apabila mahasiswa meningkatkan  
konsep diri yang positif maka akan menciptakan perilaku yang baik. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dan 
konsep diri dengan perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal, dapat dikatakan bahwa apabila 
mahasiswa meningkatkan motivasi berprestasi dan konsep diri yang 







B. Saran  
Berdasarkan simpulan di atas terhadap beberapa saran sebagai 
masukan guna dapat menciptakanmotivasi berprestasi dan konsep diri 
dengan perilaku etis, sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 
Meningkatkan motivasi dan memberikan manfaat kepada para 
mahasiswa, serta dapat meningkatkan motivasi berprestasi dan konsep 
diri terhadap perilaku etis mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal . 
2. Bagi Program Studi 
diharapkan dapat memberikan acuan atau saran kepada program studi 
untuk dapat menerapkan bukan hanya konsep pembelajaran, tetapi 
juga tentang konsep motivasi berprestasi serta perilaku etis. 
3. Bagi Universitas  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mewujudkan sebuah tujuan 
pendidikan serta prestasi yang tinggi untuk mahasiswa agar memiliki 
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        No Responden: …… 
LAMPIRAN ANGKET PENELITIAN 
HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI BERPRESTASI DAN KONSEP DIRI 
DENGAN PERILAKU ETIS MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI FKIP 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL. 





Item pernyataan ini digunakan untuk memperoleh data 
mengenai “  Hubungan antara Motivasi Berprestasi dan Konsep 
Diri dengan Perilaku Etis Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal.”  Jawaban yang anda berikan secara 
benar dan jujur sangat membantu keberhasilan peneliti dan 
jawaban-jawaban dari angket ini hanya akan dipublikasikan secara 
ilmiah. 
3. Petunjuk Pengisian Angket 
a. Tulis terlebih dahulu identitas anda dilembar yang telah 
diselesaikan 
b. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan jawablah 
pernyataan secara jujur sesuai dengan keadaan anda tanpa 
pengaruh orang lain. 
c. Beri tanda ceklist (√) pada jawaban yang anda pilih. Jawaban 
yang anda berikan tidak akan berpengaruh pada nilai anda. 
4. Keterangan  
Sangat Setuju (SS) : 4 Setuju (S)  : 3 
Kurang Setuju (TS) : 2 Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
  
 
BUTIR PERNYATAAN MOTIVASI BERPRESTASI (X₁) 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1. Saya mempunyai keinginan 
mendapatkan hasil belajar yang baik. 
    
2. Saya aktif dalam setiap pembelajaran 
dikelas supaya mendapatkan nilai yang 
baik. 
    
3. Saya menyukai tugas kuliah yang 
sangat mudah untuk dikerjakan. 
    
4. Pada periode tertentu saya melakukan 
kegiatan kuliah sesuai dengan misi 
program tertentu. 
    
5. Saya mendapatkan motivasi dari dosen 
pada saat pembelajaran. 
    
6. Saya tidak mengerjakan tugas dengan 
tepat waktu. 
    
7. Dosen memotivasi saya untuk 
memperoleh nilai yang memuaskan. 
    
8. Saya mendapatkan dispensasi dari 
dosen ketika belum memahami tugas 
yang diberikan. 
    
9. Saya mengerjakan tugas sesuai 
perintah dosen. 
    
  
 
10. Saya mendapatkan tugas tambahan/ SP 
untuk memenuhi nilai yang belum 
maksimal. 
    
11. Saya mengerjakan tugas dari dosen 
supaya saya dapat mengetahui 
kemampuan pemahaman saya. 
    
12. Saya mendapatkan pembelajaran untuk 
mempermudah dalam pencapaian cita-
cita. 
    
13. Saya memiliki cita-cita untuk sukses di 
mada depan. 
    
 
BUTIR PERNYATAAN KONSEP DIRI (X₂) 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
1. Saya merasa puas dengan apa yang 
saya raih. 
    
2. Sejauh ini saya telah mencapai setiap 
tujuan penting yang telah saya tetapkan 
sendiri. 
    
3. Saya belum mencapai apapun yang 
saya anggap penting dalam hidup saya. 
    
4. Saya selalu mengatasi kesulitan yang 
saya temukan dalam hidup saya. 
    
  
 
5. Saya merasa bangga dengan bagaimana 
saya mengatur hidup. 
    
6. Saya bergantung pada orang lain dari 
pada mayoritas orang yang saya kenal. 
    
7. Untuk melakukan sesuatu saya 
membutuhkan persetujuan orang lain. 
    
8. Saya merasa sulit untuk memulai 
sesuatu tanpa dukungan orang lain. 
    
9. Saya orang yang bisa dipercaya.     
10. Saya orang yang sopan dan jujur.     
11. Saya berusaha untuk tidak melakukan 
sesuatu yang dapat menyakiti orang 
lain. 
    
12. Saya menganggap diri saya sebagai 
orang yang mempunyai keinginan 
tinggi dalam sesuatu hal. 
    
13. Saya lebih sensitif dari pada mayoritas 
orang. 
    







 BUTIR PERNYATAAN PERILAKU ETIS (Y) 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
1. Saya sudah melaksanakan kode etik 
mahasiswa. 
    
2. Saya sudah memanfaatkan dan 
mengembangkan fasilitas yang 
tersedia. 
    
3. Saya belajar saling menghargai satu 
sama lain. 
    
4. Saya tidak mengalami kesulitan ketika 
mengerjakan tugas dari dosen. 
    
5. Saya meyakini bahwa nilai yang di 
dapat sesuai dengan kemampuan. 
    
6. Saya bertindak jujur dalam 
berhubungan dengan orang lain. 
    
7. Saya menyelesaikan masalah dengan 
terbuka. 
    
8. Saya mengakui kesalahan apabila 
berbuat salah. 
    
9. Saya memiliki prinsip pribadi yang 
kuat. 
    
10. Saya tidak mudah terpengaruh oleh 
orang lain. 
    
  
 
11. Saya menegur tindakan seseorang yang 
merugikan orang lain dan lingkungan. 
    
12. Saya memberi nasihat dan arahan 
terhadap orang yang melakukan 
tindakan salah. 
    
13. Saya bertanggung jawab atas tindakan-
tindakan yang saya lakukan. 
    
 






















Daftar Nama Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP yang dijadikan Sampel 
1.  Siti Haryati  1316500026 
2.  Alaena Azma Afia 1316500002 
3.  Regina nur fahma 1316500022 
4.  I'anatul Maula 1316500013 
5.  Riyan Syah Arizona 1316500023 
6.  Neni Lestari 1316500018 
7.  Muna Mahdiyah 1316500017 
8.  nur tuti azizah 1316500020 
9.  Dia Haningsih 1316500005 
10.  Diajeng 1316500006 
11.  Rizqi Anggraeni 1316500024 
12.  IRHAMUL AFWA 1316500015 
13.  Susi Ernawati 1317500004 
14.  Aziematunikmah  1317500015 
15.  Lely Erlina 1317500014 
16.  IRHAMUL AFWA 1316500015 
17.  Sri Desy Ratnasari 1317500029 
18.  Rizka Nursekha 1318500026 
19.  Della Shinta 1317500019 
20.  Anis Yuliyanti 1317500001 
21.  Nurhidayah 1317500027 
22.  Didit Tsalatsa Anindita 1317500017 
23.  Fitri Muhti  1317500032 
24.  Indah Purningsih 1317500010 
25.  Syafika Olivia  1317500026 
26.  Itabatul Fuad Hussaini 1318500051 
  
 
27.  Khusni Mubarok 1318500055 
28.  Novi aprilianti 1316500019 
29.  Ika solastri 1316500014 
30.  caca saputri 1316500004 
31.  Ulfatun Ziadatur Rizqoh 1319500023 
32.  Sahrul pajar 1319500027 
33.  Adelia Herlina Febrianti 1319500010 
34.  Yogi aditya 1319500014 
35.  Shilfina fitriana  1319500003 
36.  Nur Syifa Oktafiyani 1319500009 
37.  Tiara Dwi Yuliarti 1319500016 
38.  Panjimas Firmansya 1319500004 
39.  Harun Supriyadi 1319500013 
40.  Moh.irfan triyadi 1319500007 
41.  Anggi Nuril Handayani 1319500002 
42.  Naila aulia rahma 1319500008 
43.  Intan Gita Sofiarso 1319500015 
44.  Baqiatus Soliha 1319500006 
45.  Mizdawati 1319500017 
46.  Hilyatul Muthiah 1319500001 
47.  Tiyah Nur Aeni 1319500020 
48.  Sariti 1319500018 
49.  Yulis Yuliani 1319500021 
50.  Anindya Putri 1319500025 
51.  Imas Maulina Sabila 1319500024 
52.  Sariti 1319500018 
53.  Vina Meilani Trisnawati 1317500030 
54.  Dewi Mutmainnah  1317500031 
55.  Dinda suci maulida 1317500005 
56.  Indah Jihan Fatimah  1317500025 
57.  Resti Widasari 1317500020 
58.  Rizky Nur Alifah  1317500018 
  
 
59.  Nur Fitriani 1317500007 
60.  agung pradana 1319500026 
61.  anggi nuril handayani 1319500002 
62.  fajar septi nugroho 1316500022 
63.  firman bintang firdausy 1319500005 
64.  harun supriyadi 1316500013 
65.  imas maulina sabila 1316500024 
66.  Mizdawati 1319500017 
67.  Meita Sarah Sati 1317500008 
68.  Indah Amelia 1317500003 
69.  Fadillah Rokhmah  1317500024 
70.  panjimas firmansyah 1319500004 
71.  Moh. irfan triyadi 1319500007 
72.  Sahrul Fajar 1319500027 
73.  Sariti 1319500018 
74.  YOGI ADITYA 1319500014 
75.  Zulfa Tri Brillian 1319500011 
76.  Aditya firmansyah 1318500001 
77.  Amtin Fathkuri 1318500003 
78.  Muhammad eka AD 1318500012 
79.  Teguh oktama waluyati 1318500029 
80.  FANI SANTOSO  1318500031 
81.  Ehsani faturrohman 1318500034 
82.  Muhammad Faqihudin 1318500040 
83.  Akhmad Badrutaman ak 1318500021 
84.  Danil Nizar Hudaya 1318500048 
85.  Ganang chandra P 1318500049 
86.  FIRMAN BINTANG FIRDAUSSY 1319500005 
87.  Liza umami 1318500042 
88.  Nurul fiki amalia 1316500021 
89.  Devi Nurul Yuniarti 1319500019 









HASIL PERHITUNGAN ANGKET VARIABEL MOTIVASI BERPRESTASI (X1) 
Nama Responden BUTIR SKOR Total 
skor 
(X1) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1. Siti Haryati 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 41 
2. Anis Yuliyanti 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 40 
3. Alaena Azma Afia 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 37 
4. Regina nur fahma 4 3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 39 
5. I'anatul Maula 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 4 2 2 32 
6. Riyan Syah Arizona 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 42 
7. Neni Lestari 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
8. Muna Mahdiyah 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 43 
9. nur tuti azizah 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 41 
10. Dia Haningsih 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 38 
11. Diajeng 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
12. Rizqi Anggraeni 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 44 
13. IRHAMUL AFWA 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 41 
14. Susi Ernawati 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 42 
15. Aziematunikmah  3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 37 
16. Lely Erlina 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 44 
17. IRHAMUL AFWA 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 47 
18. Sri Desy Ratnasari 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 39 
  
 
19. Rizka Nursekha 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 40 
20. Della Shinta 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 40 
21. Anis Yuliyanti 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 48 
22. Nurhidayah 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 
23. Didit Tsalatsa 
Anindita 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 47 
24. Fitri Muhti  4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 43 
25. Indah Purningsih 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 41 
26. Syafika Olivia  3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 36 
27. Itabatul Fuad 
Hussaini 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 41 
28. Khusni Mubarok 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 44 
29. Novi aprilianti 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 42 












HASIL PERHIRTUNGAN ANGKET VARIABEL KONSEP DIRI (X2) 
Nama Responsen BUTIR SKOR Total 
Skor(X1
) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Siti Haryati 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 44 
2. Anis Yuliyanti 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 2 45 
3. Alaena Azma Afia 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 50 
4. Regina nur fahma 1 2 3 4 2 2 1 2 4 4 4 4 4 4 41 
5. I'anatul Maula 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
6. Riyan Syah Arizona 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
7. Neni Lestari 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 45 
8. Muna Mahdiyah 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 37 
9. nur tuti azizah 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 46 
10. Dia Haningsih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 41 
11. Diajeng 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 46 
12. Rizqi Anggraeni 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
13. IRHAMUL AFWA 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 47 
14. Susi Ernawati 2 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 45 
15. Aziematunikmah  2 2 4 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 43 
16. Lely Erlina 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
17. IRHAMUL AFWA 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 54 
18. Sri Desy Ratnasari 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 39 
  
 
19. Rizka Nursekha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
20. Della Shinta 3 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 48 
21. Anis Yuliyanti 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 47 
22. Nurhidayah 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
23. Didit Tsalatsa 
Anindita 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 51 
24. Fitri Muhti  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
25. Indah Purningsih 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 39 
26. Syafika Olivia  2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 29 
27. Itabatul Fuad 
Hussaini 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 45 
28. Khusni Mubarok 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 40 
29. Novi aprilianti 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 39 












HASIL PERHITUNGAN ANGKET VARIABEL PERILAKU ETIS (Y) 
Nama Responsen BUTIR SKOR Total 
Skor 
(X1) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1. Siti Haryati 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 38 
2. Anis Yuliyanti 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 2 44 
3. Alaena Azma Afia 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 49 
4. Regina nur fahma 1 2 3 4 2 2 1 2 4 4 4 4 4 4 44 
5. I'anatul Maula 2 2 4 3 4 4 3 2 4 2 4 2 4 4 47 
6. Riyan Syah Arizona 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
7. Neni Lestari 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 45 
8. Muna Mahdiyah 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 37 
9. nur tuti azizah 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 46 
10. Dia Haningsih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 41 
11. Diajeng 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 46 
12. Rizqi Anggraeni 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
13. IRHAMUL AFWA 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 47 
14. Susi Ernawati 2 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 45 
15. Aziematunikmah  2 2 4 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 43 
16. Lely Erlina 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
17. IRHAMUL AFWA 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 54 
18. Sri Desy Ratnasari 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 39 
  
 
19. Rizka Nursekha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
20. Della Shinta 3 2 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 48 
21. Anis Yuliyanti 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 47 
22. Nurhidayah 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
23. Didit Tsalatsa 
Anindita 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 51 
24. Fitri Muhti  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
25. Indah Purningsih 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 39 
26. Syafika Olivia  2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 29 
27. Itabatul Fuad 
Hussaini 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 45 
28. Khusni Mubarok 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 40 
29. Novi aprilianti 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 39 










HASIL UJI VALIDITAS ANGKET VARIABEL MOTIVASI BERPRESTASI (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 
TOTAL_
X1 
X1.1 Pearson Correlation 1 .404* .339 .488** .165 .467** .926** -.059 .308 .077 .122 .511** .209 .636** 
Sig. (2-tailed)  .027 .066 .006 .382 .009 .000 .758 .097 .684 .520 .004 .267 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.2 Pearson Correlation .404* 1 .557** .267 .196 .367* .295 .337 -.076 .293 -.050 .295 .210 .574** 
Sig. (2-tailed) .027  .001 .154 .299 .046 .113 .068 .689 .116 .793 .113 .266 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.3 Pearson Correlation .339 .557** 1 .373* .197 .245 .354 .269 .067 .355 .210 .282 .213 .624** 
Sig. (2-tailed) .066 .001  .043 .298 .192 .055 .150 .724 .054 .265 .131 .259 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.4 Pearson Correlation .488** .267 .373* 1 .000 .448* .474** .120 .451* .000 .157 .437* .429* .603** 
Sig. (2-tailed) .006 .154 .043  1.000 .013 .008 .526 .012 1.000 .409 .016 .018 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.5 Pearson Correlation .165 .196 .197 .000 1 .439* .179 .204 .391* .141 .425* .460* .242 .517** 
Sig. (2-tailed) .382 .299 .298 1.000  .015 .345 .279 .033 .458 .019 .010 .197 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.6 Pearson Correlation .467** .367* .245 .448* .439* 1 .331 .216 .279 .115 .168 .879** .811** .756** 
  
 
Sig. (2-tailed) .009 .046 .192 .013 .015  .074 .252 .136 .544 .374 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.7 Pearson Correlation .926** .295 .354 .474** .179 .331 1 .000 .333 .072 .149 .506** .226 .621** 
Sig. (2-tailed) .000 .113 .055 .008 .345 .074  1.000 .072 .707 .433 .004 .230 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.8 Pearson Correlation -.059 .337 .269 .120 .204 .216 .000 1 .054 .450* .000 .315 .258 .471** 
Sig. (2-tailed) .758 .068 .150 .526 .279 .252 1.000  .776 .013 1.000 .090 .169 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.9 Pearson Correlation .308 -.076 .067 .451* .391* .279 .333 .054 1 .024 .226 .333 .107 .436* 
Sig. (2-tailed) .097 .689 .724 .012 .033 .136 .072 .776  .900 .230 .072 .572 .016 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.10 Pearson Correlation .077 .293 .355 .000 .141 .115 .072 .450* .024 1 .128 .205 .016 .439* 
Sig. (2-tailed) .684 .116 .054 1.000 .458 .544 .707 .013 .900  .501 .278 .932 .015 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.11 Pearson Correlation .122 -.050 .210 .157 .425* .168 .149 .000 .226 .128 1 .355 .000 .366* 
Sig. (2-tailed) .520 .793 .265 .409 .019 .374 .433 1.000 .230 .501  .054 1.000 .047 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.12 Pearson Correlation .511** .295 .282 .437* .460* .879** .506** .315 .333 .205 .355 1 .707** .827** 
Sig. (2-tailed) .004 .113 .131 .016 .010 .000 .004 .090 .072 .278 .054  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.13 Pearson Correlation .209 .210 .213 .429* .242 .811** .226 .258 .107 .016 .000 .707** 1 .587** 
Sig. (2-tailed) .267 .266 .259 .018 .197 .000 .230 .169 .572 .932 1.000 .000  .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
















X1 Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .003 .000 .000 .009 .016 .015 .047 .000 .001  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KONSEP DIRI (X2) 
Correlations 





1 .482** .489** .357 .271 .463* 1.000** .616** -.025 .257 .345 .230 .408* .286 .678** 
Sig. (2-tailed)  .007 .006 .053 .147 .010 .000 .000 .895 .170 .062 .221 .025 .125 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.2 Pearson 
Correlation 
.482** 1 .296 .324 .134 .939** .482** .131 .070 .073 .204 .000 .182 .359 .477** 
Sig. (2-tailed) .007  .113 .081 .480 .000 .007 .489 .712 .700 .280 1.000 .336 .051 .008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.3 Pearson 
Correlation 
.489** .296 1 .387* .536** .329 .489** .161 .426* .587** .958** .617** .912** .800** .884** 
Sig. (2-tailed) .006 .113  .035 .002 .076 .006 .396 .019 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.4 Pearson 
Correlation 
.357 .324 .387* 1 .000 .268 .357 .197 .281 .477** .476** .408* .500** .486** .596** 
Sig. (2-tailed) .053 .081 .035  1.000 .152 .053 .297 .132 .008 .008 .025 .005 .007 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.5 Pearson 
Correlation 
.271 .134 .536** .000 1 .265 .271 -.050 .160 .307 .448* .356 .432* .193 .469** 
  
 
Sig. (2-tailed) .147 .480 .002 1.000  .157 .147 .793 .397 .099 .013 .053 .017 .308 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.6 Pearson 
Correlation 
.463* .939** .329 .268 .265 1 .463* .050 .160 .140 .241 .077 .225 .385* .514** 
Sig. (2-tailed) .010 .000 .076 .152 .157  .010 .793 .397 .462 .199 .684 .232 .036 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.7 Pearson 
Correlation 
1.000** .482** .489** .357 .271 .463* 1 .616** -.025 .257 .345 .230 .408* .286 .678** 
Sig. (2-tailed) .000 .007 .006 .053 .147 .010  .000 .895 .170 .062 .221 .025 .125 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.8 Pearson 
Correlation 
.616** .131 .161 .197 -.050 .050 .616** 1 -.009 .082 .101 .114 .161 .047 .365* 
Sig. (2-tailed) .000 .489 .396 .297 .793 .793 .000  .964 .667 .595 .550 .396 .805 .048 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.9 Pearson 
Correlation 
-.025 .070 .426* .281 .160 .160 -.025 -.009 1 .702** .506** .609** .426* .488** .536** 
Sig. (2-tailed) .895 .712 .019 .132 .397 .397 .895 .964  .000 .004 .000 .019 .006 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.20 Pearson 
Correlation 
.257 .073 .587** .477** .307 .140 .257 .082 .702** 1 .645** .720** .587** .487** .715** 
Sig. (2-tailed) .170 .700 .001 .008 .099 .462 .170 .667 .000  .000 .000 .001 .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.11 Pearson 
Correlation 
.345 .204 .958** .476** .448* .241 .345 .101 .506** .645** 1 .680** .958** .845** .860** 







N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.12 Pearson 
Correlation 
.230 .000 .617** .408* .356 .077 .230 .114 .609** .720** .680** 1 .617** .512** .699** 
Sig. (2-tailed) .221 1.000 .000 .025 .053 .684 .221 .550 .000 .000 .000  .000 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.13 Pearson 
Correlation 
.408* .182 .912** .500** .432* .225 .408* .161 .426* .587** .958** .617** 1 .800** .845** 
Sig. (2-tailed) .025 .336 .000 .005 .017 .232 .025 .396 .019 .001 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.14 Pearson 
Correlation 
.286 .359 .800** .486** .193 .385* .286 .047 .488** .487** .845** .512** .800** 1 .766** 
Sig. (2-tailed) .125 .051 .000 .007 .308 .036 .125 .805 .006 .006 .000 .004 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL_X2 Pearson 
Correlation 
.678** .477** .884** .596** .469** .514** .678** .365* .536** .715** .860** .699** .845** .766** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .001 .009 .004 .000 .048 .002 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PERILAKU ETIS (Y) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 TOTAL_Y 
Y1 Pearson Correlation 1 .874** .312 .286 .309 .313 .465** .286 .637** .494** .621** 1.000** .542** .724** 
Sig. (2-tailed)  .000 .093 .125 .097 .092 .010 .125 .000 .006 .000 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y2 Pearson Correlation .874** 1 .260 .273 .356 .298 .531** .282 .557** .515** .548** .874** .425* .692** 
Sig. (2-tailed) .000  .165 .145 .054 .109 .003 .131 .001 .004 .002 .000 .019 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y3 Pearson Correlation .312 .260 1 .366* .232 .286 .208 .333 .398* .211 .356 .312 .408* .489** 
Sig. (2-tailed) .093 .165  .046 .216 .125 .271 .072 .029 .263 .053 .093 .025 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y4 Pearson Correlation .286 .273 .366* 1 .304 .914** .525** .960** .417* .662** .683** .286 .748** .809** 
Sig. (2-tailed) .125 .145 .046  .102 .000 .003 .000 .022 .000 .000 .125 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y5 Pearson Correlation .309 .356 .232 .304 1 .333 .249 .329 .197 .276 .338 .309 .332 .483** 
Sig. (2-tailed) .097 .054 .216 .102  .072 .184 .076 .298 .140 .068 .097 .073 .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y6 Pearson Correlation .313 .298 .286 .914** .333 1 .455* .954** .456* .724** .748** .313 .701** .818** 
Sig. (2-tailed) .092 .109 .125 .000 .072  .011 .000 .011 .000 .000 .092 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y7 Pearson Correlation .465** .531** .208 .525** .249 .455* 1 .553** .502** .547** .353 .465** .367* .655** 
Sig. (2-tailed) .010 .003 .271 .003 .184 .011  .002 .005 .002 .056 .010 .046 .000 
  
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y8 Pearson Correlation .286 .282 .333 .960** .329 .954** .553** 1 .431* .703** .712** .286 .748** .826** 
Sig. (2-tailed) .125 .131 .072 .000 .076 .000 .002  .017 .000 .000 .125 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y9 Pearson Correlation .637** .557** .398* .417* .197 .456* .502** .431* 1 .551** .573** .637** .650** .740** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .029 .022 .298 .011 .005 .017  .002 .001 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y10 Pearson Correlation .494** .515** .211 .662** .276 .724** .547** .703** .551** 1 .751** .494** .538** .804** 
Sig. (2-tailed) .006 .004 .263 .000 .140 .000 .002 .000 .002  .000 .006 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y11 Pearson Correlation .621** .548** .356 .683** .338 .748** .353 .712** .573** .751** 1 .621** .654** .848** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .053 .000 .068 .000 .056 .000 .001 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y12 Pearson Correlation 1.000** .874** .312 .286 .309 .313 .465** .286 .637** .494** .621** 1 .542** .724** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .093 .125 .097 .092 .010 .125 .000 .006 .000  .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y13 Pearson Correlation .542** .425* .408* .748** .332 .701** .367* .748** .650** .538** .654** .542** 1 .815** 
Sig. (2-tailed) .002 .019 .025 .000 .073 .000 .046 .000 .000 .002 .000 .002  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
TOTAL_Y Pearson Correlation .724** .692** .489** .809** .483** .818** .655** .826** .740** .804** .848** .724** .815** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Berprestasi (X1) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 37.47 13.085 .556 .804 
X1.2 37.93 12.961 .463 .811 
X1.3 37.97 12.585 .513 .806 
X1.4 38.17 13.247 .521 .807 
X1.5 38.07 13.720 .435 .813 
X1.6 38.03 12.447 .691 .793 
X1.7 37.50 13.086 .537 .805 
X1.8 38.67 13.264 .331 .823 
X1.9 37.93 13.720 .323 .821 
X1.10 38.20 13.338 .285 .829 
X1.11 37.97 14.033 .251 .825 
X1.12 38.10 12.093 .777 .786 





Hasil Uji Reliabilitas Variabel Konsep Diri (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 40.27 27.789 .606 .888 
X2.2 40.23 30.185 .407 .895 
X2.3 39.60 26.662 .855 .877 
X2.4 39.83 29.523 .537 .891 
X2.5 40.20 30.028 .391 .896 
X2.6 40.20 29.752 .441 .894 
X2.7 40.27 27.789 .606 .888 
X2.8 40.33 30.299 .260 .903 
X2.9 39.93 29.237 .454 .894 
X2.20 39.90 26.852 .638 .887 
X2.11 39.57 26.806 .827 .878 
X2.12 39.87 27.499 .627 .887 
X2.13 39.60 26.938 .809 .879 






Hasil Uji Reliablititas Variabel Perilaku Etis (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Y1 37.87 24.602 .681 .918 
Y2 37.93 24.202 .634 .919 
Y3 37.50 25.362 .411 .926 
Y4 37.83 22.626 .759 .914 
Y5 38.07 25.099 .391 .928 
Y6 37.83 22.971 .776 .914 
Y7 37.97 24.585 .596 .920 
Y8 37.80 22.786 .784 .913 
Y9 37.87 22.878 .672 .918 
Y10 38.00 22.690 .754 .915 
Y11 37.87 22.947 .813 .912 
Y12 37.87 24.602 .681 .918 





HASIL ANALISIS DESKRIPTIF X1 
Statistics 
X1   











 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 32.00 1 1.1 1.1 1.1 
36.00 1 1.1 1.1 2.2 
37.00 3 3.3 3.3 5.5 
38.00 2 2.2 2.2 7.7 
39.00 9 9.9 9.9 17.6 
40.00 9 9.9 9.9 27.5 
41.00 10 11.0 11.0 38.5 
42.00 12 13.2 13.2 51.6 
43.00 11 12.1 12.1 63.7 
44.00 6 6.6 6.6 70.3 
45.00 5 5.5 5.5 75.8 
46.00 1 1.1 1.1 76.9 
47.00 6 6.6 6.6 83.5 
48.00 7 7.7 7.7 91.2 
50.00 4 4.4 4.4 95.6 
51.00 2 2.2 2.2 97.8 
52.00 2 2.2 2.2 100.0 




HASIL ANALISIS DESKRIPTIF X2 
 
Statistics 
X2   










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 29.00 2 2.2 2.2 2.2 
32.00 1 1.1 1.1 3.3 
36.00 2 2.2 2.2 5.5 
37.00 6 6.6 6.6 12.1 
38.00 6 6.6 6.6 18.7 
39.00 8 8.8 8.8 27.5 
40.00 5 5.5 5.5 33.0 
41.00 14 15.4 15.4 48.4 
42.00 13 14.3 14.3 62.6 
43.00 7 7.7 7.7 70.3 
44.00 4 4.4 4.4 74.7 
45.00 7 7.7 7.7 82.4 
46.00 4 4.4 4.4 86.8 
47.00 3 3.3 3.3 90.1 
48.00 1 1.1 1.1 91.2 
49.00 2 2.2 2.2 93.4 
50.00 2 2.2 2.2 95.6 
51.00 1 1.1 1.1 96.7 
53.00 1 1.1 1.1 97.8 
  
 
54.00 2 2.2 2.2 100.0 


































HASIL ANALISIS DESKRIPTIF Y 
 
Statistics 
Y   











 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative  
Percent 
Valid 33.00 2 2.2 2.2 2.2 
34.00 2 2.2 2.2 4.4 
36.00 2 2.2 2.2 6.6 
37.00 5 5.5 5.5 12.1 
38.00 8 8.8 8.8 20.9 
39.00 23 25.3 25.3 46.2 
40.00 15 16.5 16.5 62.6 
41.00 2 2.2 2.2 64.8 
42.00 6 6.6 6.6 71.4 
43.00 4 4.4 4.4 75.8 
44.00 4 4.4 4.4 80.2 
45.00 5 5.5 5.5 85.7 
46.00 3 3.3 3.3 89.0 
47.00 4 4.4 4.4 93.4 
49.00 1 1.1 1.1 94.5 
51.00 2 2.2 2.2 96.7 
52.00 3 3.3 3.3 100.0 
Total 91 100.0 100.0  
  
 
Lampiran 15  
HASIL UJI NORMALITAS 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Motivasi 
Berprestasi Konsep Diri Perilaku Etis 
N 91 91 91 
Normal Parametersa,b Mean 41.5667 41.0333 40.7333 
Std. Deviation 4.10788 4.35877 5.84237 
Most Extreme Differences Absolute .143 .154 .145 
Positive .143 .113 .107 
Negative -.099 -.154 -.145 
Test Statistic .143 .154 .145 
Asymp. Sig. (2-tailed) .117c .068c .106c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 


















HASIL UJI KORELASI 
 Mean Std. Deviation N 
Motivasi Berprestasi 42,99 3,940 30 
Konsep Diri 41,96 4,520 30 




 X1 X2 Y 
X1 Pearson Correlation 1 .458** .369** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 91 91 91 
X2 Pearson Correlation .458** 1 .438** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 91 91 91 
Y Pearson Correlation .369** .438** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 91 91 91 








































































































































































































a. Lembaga yang diamati : Universitas Pancasakti Tegal 
b. Semester    :  
c. Hari, tanggal  : Selasa, 20 maret 2020   
d. Waktu   :  
 
Aspek-aspek yang diamati: 
a. Penilaian mahasiswa dalam pembelajaran 
Lembar observasi 
a. Penilaian mahasiswa dalam pembelajaran 
Penilaian mahasiswa dalam pembelajaran meliputi motivasi berprestasi dan 
konsep diri dengan perilaku etis mahasiswa. 
1. Penilaian motivasi berprestasi mahasiswa  
(format observasi diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (√) dan catatan yang 
perlu) 
No Penilaian Mahasiswa Ya Tidak Keterangan  
A Melakukan pembelajaran dengan 
baik 
   
 1. Mendapatkan motivasi dari 
dosen pada saat pembelajaran 
   
 2. Mendapatkan motivasi untuk 
nilai yang memuaskan 
   
 3. Melakukan kegiatan kuliah 
sesuai misi program tertentu 
   
 4. Aktif dalam setiap pembelajaran     
 5. Mengerjakan tugas sesuai 
perintah dosen 
   
B Mendapatkan motivasi yang baik    
  
 
 1. Mendapatkan motivasi mengenai 
cita-cita untuk suskses di masa 
depan 
   
 2. Mendapatkan pembelajaran 
untuk mempermudah dalam 
masa depan 
   
 3. Mengetahui kemampuan diri 
sendiri 
   
 4. Mendapatkan tugas tambahan/ 
SP untuk memenuhi nilai 
   
     
 
2. Melaksanakan penilaian konsep diri mahasiswa 
(format observasi diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (√) dan catatan yang 
perlu) 
No Penilaian Mahasiswa Ya Tidak Keterangan  
1. Telah mencapai setiap tujuan penting 
dalam pembelajaran 
   
2. Mengatasi kesulitan yang terjadi    
3. Bangga dengan cara mengatur hidup    
4. Tidak bergantung pada orang lain    
5. Berusaha untuk tidak melakukan 
sesuatu yang menyakiti orang lain 
   
6. Mempunyai keinginan tinggi    
7. Mudah memulai sesuatu tanpa 
dukungan orang lain 
   
 
3. Melaksanakan penilaian perilaku etis mahasiswa 
(format observasi diisi dengan membubuhkan tanda ceklis (√) dan catatan 
yang perlu) 
 
No Penilaian Mahasiswa Ya Tidak Keterangan  
1. Melaksanakan kode etik mahasiswa    
2. Memanfaatkan dan mengembangkan 
fasilitas yang tersedia 
   
  
 
3. Belajar menghargai satu sama lain    
4. Datang tepat waktu    
5. Mengerjakan tugas tepat waktu    
6. Percaya dengan nilai yang didapat 
sesuai kemampuan 
   
7. Bertindak jujur dalam melakukan 
sesuatu 
   
8. Menyelesaikan masalah dengan 
terbuka 
   
9. Mengakui kesalahan yang diperbuat    
10. Memiliki prinsip pribadi yang kuat    
11. Tidak mudah terpengaruh oleh orang 
lain 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
